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ABSTRAK

Wahyudi, Imam. Konsep Pendidikan Tinggi di Indonesia (Studi Komparatif
antara Azyumardi Azra dan H.A.R. Tilaar tentang Visi dan misi, Paradigma,
Kurikulum, Tenaga kependidikan dan Manajemen). Skripsi, Jurusan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Universias Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang.

Dosen Pembimbing: Triyo Supriyatno, M. Ag

Pendidikan formal di Indonesia memiliki beberapaykiatan atau jenjang,
salah satunya pendidikan di tingkat tinggi. Pen@ididi tingkat tinggi merupakan
jenjang terakhir dari rangkaian jenjang pendidikBendidikan di tingkat tinggi
mempunyai beberapa konsep yang penerapannya $elikgsinambungan satu
dengan yang lainnya. Konsep Perguruan Tinggi mehpsi dan misi, paradigma
baru, kurikulum, tenaga kependidikan dan manajepegwlidikan.

Konsep Perguruan Tinggi yang menjadi ide Azyuméxziia dan H.A.R
Tilaar merupakan salah satu contoh konsep yang @ark patut diterapkan.
Azyumardi Azra dan H.A.R Tilaar adalah tokoh peridid yang mempunyai
peranan penting terhadap pengembangan mutu Pengdiinggi di Indonesia.
Oleh karena itu, rumusan masalah pada skripsi dalad bagaimana konsep
pendidikan di Perguruan Tinggi menurut AzyumardrgAdan H.A.R. Tilaar yang
meliputi visi dan misi, paradigma baru, kurikulutgnaga kependidikan dan
manajemen serta dimana letak perbedaan dan pensakoaaep-konsep dari
kedua tokoh tersebut. Penulisan skripsi ini beamjuntuk menganalisis konsep
visi dan misi, paradigma baru, kurikulum, tenagaetelidikan dan manajemen
pendidikan di Perguruan Tinggi menurut Azyumardidddan H.A.R. Tilaar serta
menganalisis letak perbedaan dan persamaan konsiedan misi, paradigma
baru, kurikulum, tenaga kependidikan dan manajedagnkedua tokoh tersebut.
Peningkatan mutu pendidikan dapat dilaksanakanradmatahap pada beberapa
sektor yang mempunyai peranan penting. Mutu Peeagurilinggi yang baik
mampu menghasilkan output yang kompeten dalam naelagi persaingan di
dunia kerja. Penelitian ini bertujuan menganaksissep pendidikan di Perguruan
Tinggi menurut Azyumardi Azra dan H.A.R Tilaar, padspek perbedaan dan
persamaannya. Obyek dalam penelitian ini adalah ikpem-pemikiran
Azyumardi Azra dan H.A.R Tilaar mengenai konsepdidikan di perguruan
tinggi.

Penelitian ini  merupakan penelitian kualitatif, ganberusaha
menghasilkan pemecahan masalah berdasarkan datp dyperoleh meliputi
penyajian, penganalisaan, dan penginterpretasidyelOdalam penelitian ini
adalah pemikiran-pemikiran yang telah diberikan démardi Azra dan H.A.R.
Tilaar mengenai konsep pendidikan di Perguruan giingletode pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian adalah medo#amentasi. Dokumentasi
merupakan metode pengumpulan data dengan caraametiempelajari dengan
menggunakan laporan-laporan, catatan-catatan, dap-asip yang ada serta
bahan-bahan yang berkaitan dengan skripsi. Metodkss data dalam penelitian



ini menggunakan metode perbandingan tetepngtant comparative method
karena dalam analisis data, secara tetap membdadingatu dantum dengan
dantum yang lain, dan kemudian secara tetap mernrgkah kategori dengan
kategori lainnya. Penelitian yang dilakukan mergpekjenis penelitian
kepustakaaniprary reasearch).

Konsep pendidikan di tingkat tinggi menurut Azyudiaizra dan H.A.R
Tilaar pada dasarnya adalah sama yaitu bertujudok uperbaikan kualitas
pendidikan secara berkesinambungan. Perbedaanpkteretak pada cara atau
langkah yang digunakan dalam perbaikan kualitaguPean Tinggi. Peningkatan
kualitas pendidikan merupakan tujuan akhir yan@udipkan mampu memberikan
pengaruh terhadap output perguruan tinggi ke aaaly yebih baik. Berdasarkan
uraian tersebut diatas dapat diambil suatu kesiampbbhwa konsep pendidikan
yang baik mempunyai peranan penting bagi kelangsuri@erguruan Tinggi
beserta outputnya. Output Perguruan Tinggi adaldhsan mahasiswa yang
mempunyai kemampuan daya saing dan kualitas yailg usduk memenuhi
kebutuhan stakeholder. Peningkatan mutu pendiddemara berkesinambungan
diharapkan mampu memenuhi kebutuhan stakeholder juigam menciptakan
keunggulan kompetitif dibidang ilmu pengetahuanpguasaan teknologi dan
pengembangan teori-teori baru.

Kata Kunci: Konsep Pendidikan, Perguruan Tinggi, Pebandingan.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana urwkjodkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta dibkara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&noat spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecamjaakhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakangsa dan Negafa.

Satuan pendidikan adalah kelompok layanan pendidikgang
menyelenggarakan pendidikan pada jalur formal, oromél, dan informal
pada setiap jenjang dan jenis pendidikan, pada jalmal salah satunya
pendidikan di Perguruan Tinggi. Pendidikan di Pasga Tinggi merupakan
jenjang terakhir dari rangkaian jenjang pendidikdndang-undang Replubik
Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem PiadidNasional
menyebutkan bahwa pendidikan tinggi merupakan pen@endidikan setelah
pendidikan menengah yang mencakup program pendidikdoma, sarjana,
magister, spesialis, dan doktor yang diselenggaraleh pendidikan tingdf.

Perguruan Tinggi dalam pelaksanaannya lembaga btersdijalankan
dengan aturan dan pedoman agar dapat mencapan tygray diinginkan,

karena pendidikan merupakan salah satu sektorntmgedalam pembangun

2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun32@htang Sistem Pendidikan
Nasional (Bandung: Fokus Media, 2006), him. 2
® Ibid. ,him 10



suatu bangsa. Kemajuan suatu bangsa tidak teridg@skemajuan dalam
bidang pendidikan. Kemajuan dalam bidang pendidikams diikuti dengan
penerapan konsep pendidikan yang terstruktur. Korsendidikan dalam
perkembangannya menjadi bahan pemikiran penganmalidiean mulai era
sebelum merdeka sampai sekarang. Tokoh-tokoh yaegekani bidang
pendidikan misalnya Azyumardi Azra, H.A.R Tilaaralk Fadjar, Bambang
Sudibyo dan sebaginya.

Konsep Pendidikan di Perguruan Tinggi penerapanhgeus saling
melengkapi satu dengan yang lainnya. Konsep pedtidinggi meliputi visi
dan misi, paradigma baru, kurikulum, tenaga kepd#kan dan manajemen
pendidikan. Konsep pendidikan pada dasarnya barupeningkatkan mutu
pendidikan. Konsep pendidikan yang telah berkembaegarang ini
merupakan gagasan-gagasan dari berbagai tokohtadiapa Azyumardi
Azra dan H.A.R Tilaar. Azyumardi Azra dan H.A.R &F menawarkan
beberapa konsep pendidikan yang dianggap relevamk umenyelesaikan
problematika pendidikan nasional, yang terdiri daisi dan misi dari
pendidikan, paradigma baru pendidikan, kurikulunmdigikan, dan lain
sebagainya. Menurut beliau paradigma pendidikanushatikembangkan
dengan baik sebagai landasan atau solusi bagingarnaperkembangan
pendidikan nasional di masa depan, misalnya otondam desentralisasi
pendidikan. Paradigma pendidikan juga harus dikemgken di lingkungan
Perguruan Tinggi. Perguruan Tinggi di Indonesia Wilihat dari beberapa

indikator menempati ranking paling bawah dalamKiqgPerguruan Tinggi di



Asia* Memasuki milenium ketiga keadaan Perguruan Tiyggig demikian
tentunya memerlukan perbaikan-perbaikan dalam beberhal, seperti
peningkatan kualitas pendidikan. Paradigma barlupsggera dirumuskan
serta diikuti pengembangan dan peningkatan mutinya.

Azyumardi Azra yang merupakan salah satu tokoh idéaih era modern
dalam aktivitasnya selalu diabdikan pada dunia jpigkah. Pendidikan
menurut beliau adalah suatu proses dimana suatugs@anuntuk
mempersiapkan generasi muda dalam memenuhi tujidamp lsecara efektif
dan efisierf. Pendidikan tidak sekedar pengajaran saja, melairigdetak
pada penekanan terhadap kesadaran dan kepribadiéindalik, di samping
transfer ilmu dan keahlian. Proses semacam ini akanghasilkan suatu
bangsa atau negara dapat mewariskan nilai-nilajdmaan, kebudayaan dan
pemikiran kepada generasi mudanya.

H.A.R. Tilaar yang juga merupakan tokoh di bidangndgidikan
memandang bahwa Perguruan Tinggi sudah saatnyk nm@ngadakan kerja
sama dalam pengembangan pendidikan. Hal ini teattiokak terlepas dari
visi yang baru mengenai Perguruan Tinggi. Perkegdnardan tantangan di
dalam Perguruan Tinggi adalah sesuatu yang paskmhn mata kita, maka
secepatnya antisipasi dan solusi mulai dini diippksn, apalagi di era global
ini, Perguruan Tinggi dituntut untuk menjamin kteed masyarakat madani

dan produktif. Strategi pengembangan pendidikamshdiperhatikan secara

* HAR. Tilaar, Paradigma Baru Pendidikan Nasion#&lakarta: Penerbit Rineka Cipta,
2004), him. 109

®bid., 109

® Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi Menuju évium Baru
(Jakarta: Logos Wacana llmu, 2002), him. ix



komprehensif, misalnya perkembangan kurikulum, neanan, tenaga
pengajar, sumber daya manusia dan sarana prasarana.

Konsep dan paradigma yang memiliki arahan yangs,jedarta diikuti
dengan pola strategi pengembangan di semua sedtgui@an Tinggi, maka
dengan sendirinya mutu pendidikan nasional akaih ledik dari sebelumnya.
Ide-ide yang dikembangkan dari berbagai tokoh mbkalin, khususnya
Azyumardi Azra dan H.A.R. Tilaar harus kita perkati guna pencapaian
mutu Perguruan Tinggi yang lebih baik

Penulisan skripsi ini mengambil tokoh Azyumardi &zlan H.A.R. Tilaar.
Penulis memilih kedua tokoh tersebut karena beh@erupakan pemikir
sekaligus pemerhati mengenai masalah pendidikéainsas kedua tokoh ini
telah memberikan sumbangsih pemikiran tentang péd@di di Perguruan
Tinggi yang sangat besar demi kemajuan pendidikaional, oleh karena itu
penulis mengambil judul ’KONSEP PENDIDIKAN TINGGI DI
INDONESIA (Studi Komparatif antara Azyumardi Azra d an H.A.R.
Tilaar tentang Visi dan misi, Paradigma, Kurikulum, Tenaga
kependidikan dan Manajemen)”

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagiut :

1. Bagaimana konsep visi dan misi, paradigma baruikildwm, tenaga
kependidikan dan manajemen pendidikan di Perguilinggi menurut

Azumardi Azra?



2. Bagaimana konsep visi dan misi, paradigma barujkldwm, tenaga
kependidikan dan manajemen pendidikan di Perguilinggi menurut
H.A.R Tilaar?

3. Dimana letak perbedaan dan persamaan tentang kafisiedan misi,
paradigma baru, kurikulum, tenaga kependidikan daanajemen
pendidikan di Perguruan Tinggi antara Azyumardia®dan H.A.R Tilaar?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian secara umum adalah untuk mentkgkadaya imajinasi
mengenai masalah-masalah yang terjadi di tengajatemasyarakat yang
dianggap penting untuk dicarikan solusinya melparelitian.” Tanpa tujuan,
penelitian tidak mempunyai arti dan fungsi kareidakk mempunyai sasaran
jelas dalam suatu penelitian. Tujuan penelitiamdalah untuk:

1. Menganalisis konsep visi dan misi, paradigma b&uwrikulum, tenaga
kependidikan dan manajemen pendidikan di Perguiinggi menurut
Azyumardi Azra.

2. Menganalisis konsep visi dan misi, paradigma b&wrikulum, tenaga
kependidikan dan manajemen pendidikan di Perguiinggi menurut
H.A.R Tilaar.

3. Menganalisis letak perbedaan dan persamaan konsepdan misi,
paradigma baru, kurikulum, tenaga kependidikan deamajemen dari

kedua tokoh.

" Margono,Metodologi Penelitian Pendidikan: Komponen MK{Bakarta: PT Rineka Cipta,
2000), him 20



D. Batasan Masalah
Pembahasan skripsi ini agar dapat memberikan reserti yang
diharapkan, maka dalam penelitiannya memberikaashat masalah. Batasan
masalah terkait dengan konsep pendidikan di Peagufinggi yang meliputi:
visi dan misi Perguruan Tinggi, paradigma baru Beran Tinggi, kurikulum
Perguruan Tinggi, tenaga kependidikan di Perguiiaggi, dan manajemen
pendidikan di Perguruan Tinggi.
E. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian atau manfaat dari dilaksanakasmatu penelitian
yaitu untuk pengembangan teori bagi peneliti maughalayak umum.

Kegunaan penelitian secara rinci dapat dijadikaia yang menggambarkan

suatu keadaan, sarana diagnosis mencari sebalt. dkéveelitian ini memiliki

kegunaan sebagai berikut:

1. Dapat dijadikan sumbangan pemikiran bagi dinamigssididikan di
Perguruan Tinggi yang selama ini mulai nampak segaiabaru dalam
mengolah pendidikan yang telah lama terpuruk.

2. Bagi para pembaca sebagai pengetahuan atau infoomag menambah
partisipasi dan kepedulian terhadap konsep-konsepdigikan di
Perguruan Tinggi.

3. Bagi penulis sendiri diharapkan dapat menjadi sarbelajar dalam
menyusun karya ilmiah yang rasional dan objektridasarkan fakta yang

sesungguhnya serta melalui analisis yang tepabligktif.



F. Metode Penelitian
Metode merupakan segala cara dalam rangka mendapgin pada
kesatuan pengetahuan, tanpa metode ilmiah pengetdiiakiah dinamakan
ilmu pengetahuan akan tetapi hanya suatu himpueaggbahuan saja tentang
berbagai gejala atau fenoméhkletode dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Obyek Penelitian
Penelitian dapat memberikan pengetahuan dan keteampyang
digunakan untuk menghadapi dan mengatasi permaselatalam
pengambilan keputusan atau tindakan. Penelitiaa jugrupakan usaha
untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kebedaraapa yang
diteliti yang berkaitan dengan suatu ilmu. Kebeilhassuatu penelitian
tergantung pada kemampuan dalam mengungkapkan apg telah
diselidiki secara sistematis sehingga dapat meilghasinformasi yang
berguna untuk menyelesaikan permasalahan yangaghad
Penelitian yang dilakukan merupakan jenis penalikapustakaan yakni
suatu penelitian yang berusaha menghasilkan pemecahasalah
berdasarkan data yang diperoleh meliputi penyajeemganalisaan, dan
penginterpretasian. Obyek dalam penelitian ini a@dalpemikiran-
pemikiran yang telah diberikan Azyumardi Azra danAR. Tilaar

mengenai konsep pendidikan di Perguruan Tinggi.

8 Marzuki, Metodologi RisetYogyakarta: BPFE Ull, 1997), Him. 17



2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian iniahddata primer dan
data penunjang. Data primer berupa buku-buku karargdua tokoh.
Buku karangan Azyumardi Azra berjudul “ParadigmaruB&endidikan
Nasional; Rekonstruksi dan Demokratisasi’, dan blkitangan H.A.R.
Tilaar berjudul “Paradigma baru Pendidikan NasibnBlata penunjang
berupa jurnal-jurnal, media massa, dan berbag#éiearyang memuat
tentang pendidikan di Perguruan Tinggi.

3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam pieneini adalah
metode dokumentasi. Dokumentasi merupakan metoulgupgulan data
dengan cara melihat, mempelajari dengan mengguriakanan-laporan,
catatan-catatan, dan arsip-arsip yang ada sertmbahan yang diperoleh
selama di bangku kuliah.

4. Metode Analisis Data
Analisis data yang digunakan penulis dalam peaalithi menggunakan
metode perbandingan tetagofstant comparative metholarena dalam
analisis data, secara tetap membandingkan satwrdagéngan dantum
yang lain, dan kemudian secara tetap membandingk#egori dengan
kategori lainnya. Metode analisis data ini dinanmakaga grounded
research’

G. Sistematika Pembahasan

° Lexy J. Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif, edisi Revi§Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2006), him. 288



Pembahasan dalam skripsi ini dibagi menjadi enaim d@n masing-
masing terdiri dari sub bab. Sistematika pembahskapsi ini adalah:

Bab | berisi PENDAHULUAN vyang didalamnya terdiri rdalatar
belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tpgrelitian, kegunaan
penelitian, metode penelitian serta sistematikaljadrasan.

Bab Il berisiKkONSEP PENDIDIKAN DI PERGURUAN TINGGlang
didalamnya terdiri dari Visi dan Misi Perguruan ggn Paradigma Baru
Perguruan Tinggi, Kurikulum Perguruan Tinggi, Temagependidikan di
Perguruan Tinggi, Manajemen Pendidikan di Perguiltiaggi.

Bab Il berisi BIOGRAFI TOKOH yang terdiri dari Bgpafi Azyumardi
Azra dan H.A.R. Tilaar.

Bab IV berisi KONSEP PENDIDIKAN DI PERGURUAN TINGGI
menurut Azyumardi Azra dan H. A. R. Tilaar

Bab V berisi ANALISIS DAN PEMBAHASAN vyang didalamay
membahas analisis perbandingan konsep pendidikaRedjuruan Tinggi
menurut Azyumardi Azra dengan H.A.R. Tilaar.

Bab VI berisi PENUTUP yang terdiri dari kesimpuldan saran yang

merupakan bagian terakhir dari pembahasan skripsi.



BAB Il

KONSEP PENDIDIKAN DI PERGURUAN TINGGI

A. Konsep Pendidikan di Perguruan Tinggi

1. Visi dan Misi Perguruan Tinggi
Undang-undang Replubik Indonesia Nomor 20 Tahur82@6nyebutkan

bahwa Visi pendidikan nasional adalah terwujudnystesn pendidikan

sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibaw& amtmberdayakan semua

warga negara Indonesia berkembang menjadi maneskudiitas sehingga

mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman ydaly $erubat?®
Penjelasan atas Undang-Undang Republik IndonesimoN®0 Tahun

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutk@i pendidikan

nasional yakni:

1. Mengupayakan perluasan dan pemerataan kesempatanpenodeh
pendidikan yang bermutu bagi seluruh rakyat Indianes

2. Membantu dan memfasilitasi pengembangan potensi baagsa secara
utuh sejak usia dini sampai akhir hayat dalam rangkewujudkan
masyarakat belajar;

3. Meningkatkan kesiapan input dan kualitas prosesdigdé@n untuk
mengoptimalkan pembentukan kepribadian yang belmagama,

penguasaan ilmu pengetahuan dan keterampilan hidup;

19 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahu@32@ntang Sistem Pendidikan
Nasional (Bandung: Fokus Media, 2006), him 39



4. Meningkatkan profesionalitas dan akuntabilitas lag® pendidikan
sebagai pusat pembudayaan ilmu pengetahuan, kglitaanpengalaman,
sikap, dan nilai berdasarkan standar nasional bidoalky

5. Memberdayakan peran serta masyarakat dalam peggealean
pendidikan berdasarkan prinsip otonomi daerah datamteks Negara
Kesatuan Republik Indonesia.

Visi dan misi pendidikan nasional tersebut diatasnj@askan bahwa
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemamgan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dataika mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnyngiopeserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepatdarnTang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatifndia, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jdtvab.

Perguruan Tinggi sebagai subsistem pendidikan malsiempunyai misi
umum sebagaimana tercantum dalam pasal 2 Perd&amaarintah Nomor 60
Tahun 1999 tentang Perguruan Tinggi, yaitu:

1. Menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyargkag memiliki
kemampuan akademik dan/atau profesional yang dapeierapkan,
mengembangkan, dan/atau memperkaya khasanah ilmgetaduan,
teknologi dan/atau kesenian;

2. Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahigkmologi

dan/atau kesenian serta mengupayakan penggunaarumytk

1 |pid., him 39-40
2 |pid., him 40



meningkatkan taraf kehidupan masyarakat dan meraparkebudayaan
nasionaf‘®
Direktorat Jenderal Perguruan Tinggi (Ditjen Dikigda tahun 2003 telah
menerbitkan Strategi Jangka Panjang Perguruan iT2@@3-2010 (Higher
Education Long Term Strategy =HELTS) dimana semagyiuan Tinggi
perlu terikat dalam satu tujuan yang dirumuskaramavisi 2010 Perguruan
Tinggi Indonesia, yaitu pada tahun 2010 telah dagiatujudkan sistem
Perguruan Tinggi dengan Perguruan Tinggi yang ssekhingga mampu
memberikan kontribusi pada daya saing bangsa.
Rumusan visi dan misi Perguruan Tinggi tersebuladda
Visi Perguruan Tinggi Indonesa adalah:
1. mencerdaskan kehidupan bangsa,
2. mengembangkan masyarakat ilmiah,
3. memelihara, mengembangkan dan menyebarkan kebudbgdandaskan
ilmu pengetahuan, teknologi dan seni, dan
4. membangun manusia Indonesia seutuhnya yang bertképada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlahk mulia, berpikir dan ersi ilmiah,
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, berwawdsas bagi
kebajikan dan kemajuan kehidupan masyarakat daayhugangsa.
Misi Perguruan Tinggi Indonesia adalah:
1. menghasilkan anggota masyarakat yang takwa, bedakmmllia,

berbudaya, berpikir dan bersikap ilmiah, memiligmkampuan akademik

13 peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 1999 tentarguR&n Tinggi



dan atau profesional, serta mampu menerapkan dagamdangkan ilmu
pengetahuannya, dan mampu menciptakan ilmu baru,

2. menghasilkan ilmu dan teknologi baru, dan

3. menyebarkan hasil penelitian terapan, kaji tindadtion researh) suatu
paket teknologi tepat guna yang bermanfaat bagyanakat'*

Tujuan Startegis Institusi Perguruan Tinggi, antaia

1. menyiapkan mahasiswa menjadi anggota masyarakag yaemiliki
kemampuan akademik dan/atau profesional, serta rk@momen
kepemimpinan yang tanggap terhadap kebutuhan peyuban serta
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, Izerjipenuh
pengabdian dan memiliki rasa tanggung jawab yasgroerhadap masa
depan bangsa dan negara;
2. misi sistem Perguruan Tinggi adalah untuk menyejarakan fungsi
kelembagaan Perguruan Tinggi berdasarkan wawastuk;u
a. menghasilkan anggota masyarakat yang bertakwa degph& uhan
Yang Maha Esa, yang berakhlak tinggi, berbudayaonadia
bersemangat ilmiah serta memiliki kemampuan akakletan suatu
profesional dan sanggup berkinerja baik dilingkumierjanya;

b. menghasilkan ilmu pengetahuan dan teknologi barengmasilkan
peneliti dan pemikir, serta memutakhirkan pengedahudan

kemampuan agar system berdaya dalam menghimpurgatitéan,

4 perguruan Tinggi di Indonesia(http://www.unp.ac.id/downloads/pkmb08/bab-1,pdf
diakses 09 Februari 2009)




menyebarkan, menafsirkan, dan menerapkan ilmu pemgen dan
teknologi yang telah ada bagi kemajuan dan kessmduh masyarakat;

c. menyebarkan hasil penelitian terapan, kajian tindakupun pakai
teknologi tepatguna, untuk dimanfaatkan dalam kegigroduktif dan
peningkatan mutu kehidupan masyardRat.

Hal yang tak kurang pentingnya pada bagian lain“d&orld Declaration
of Higher Educatiohadalah tentang peran etik, otonomi, tanggung padan
fungsi antisipatif Perguruan Tinggi. Dalam hal iRlerguruan Tinggi
berkewajiban:

a. memelihara dan mengembangkan fungsi-fungsi krusalmelalui
penegakan etik dan keteguhan ilmiah dan intelekhedhlui berbagai
aktivitasnya;

b. mampu berbicara lantang dan tegas tentang masalshlah etik,
kebudayaan dan sosial secara independen dan deesgataran penuh
tentang tanggung jawabnya serta menegakkan otamttelektual yang
diperlukan masyarakat dalam berefleksi, memahaami ket rtindak;

c. memperkuat fungsi-fungsi kritis dan berorientasi k&sa depan
(future orientefl melalui analisis yang berkelanjutan tentang
kecenderungan-kecenderungan perubahan dan perkgambaosial,
ekonomi, budaya dan politik yang sedang tumbuh dekaligus

memberikan fokus bagi prediksi, peringatan dan ggalean;

15 Slamet, Prespektif Implementasi Total Quality ManagemenQN pada Institusi
Perguruan TinggiJurnal Ulul Albab, STAIN Malang. Vol. 4 Nomor 1 fian 2002



d. menegakkan kapasitas intelektual dan prestise maaluntuk
membela dan secara aktif menyebarkan nilai-nilagygelah diterima
secara universal, termasuk perdamaian, keadilanbebesan,
kesetaraan, dan solidaritas, seperti disinggungandakonstitusi
UNESCO;

e. menikmati kebebasan dan otonomi akademis, sepmtifnat dalam
hak-hak dan kewajiban, sementara tetap bertanggjimgab
sepenuhnyaflly responsiblg danaccountablekepada masyarakat;

f. memainkan peran dalam membantu mengidentifikasi danjawab
masalah-masalah yang mempengaruhi kesejahteraarbagber
komunitas, bangsa, dan masyarakat gldbal;

Perguruan Tinggi dengan misi yang diembannya, yalemdidikan dan
pengajaran, penelitian dan pengembangan, serta apeiag kepada
masyarakat, seyogianya memberikan kontribusi yanggdional dalam
menjawab permasalahan yang dihadapi masyarakghala®edengan itu,
pengembangan IPTEK lingkungan Perguruan Tinggi dilakukan melalui
kegiatan Tridharma sesuai dengan kebutuhan pembangsekarang dan
masa depan. Kehidupan kampus harus dikembangKkzagaelingkungan
masyarakat ilmiah yang dinamis, berwawasan buday&da yang plural,
bermoral Pancasila, dan berkepribadian Indondsiprah Perguruan Tinggi
juga harus dipusatkan pada optimalisasi kontribtisihadap upaya

peningkatan kualitas hidup dan kehidupan bangsanksla, pengembangan

16 Azyumardi Azra,Paradigma Baru Pendidikan Nasional Rekonstruksi B@mokratisasi.
(Jakarta: Kompas, 2006) him 34-35



IPTEK, kehidupan kebudayaan, dan identitas kebamgs&erguruan Tinggi
dengan demikian akan tampil sebagai pemuka dalamgepebangan
peradaban bangsa, yang pada gilirannya menjadiaans@luruh bangsa ini.

Kiprah tersebut di atas meletakkan Perguruan Tieghagai titik strategis
pembangunan nasional dan sebagai aset nasionahgamgterus tumbuh dan
berkembang. Perguruan Tinggi mempunyai misi ya@gifat nasional dan
merupakan infrastruktur untuk melahirkan pemim@ndsa di masa depan.
2. Paradigma Perguruan Tinggi

Paradigma pertama kali dipopulerkan oleh ThomasKBun dalam
bukunya The Structure of Scientific RevolutionKata paradigma dalam
pengembangannya diterapkan untuk berbagai disilpin pengetahuan dan
praktek atau tingkah laku manusia dan perubahandgam rangka
menghadapi berbagai tantangan dan ancaman yang ada.

Berbagai pengertian paradigma muncul setelah Khutaltin 1960-an
mempopulerkan istilah ini dalam dunia ilmu. Tetgpéngertian yang lebih
jelas pertama kali diberikan oleh Robert Friedritdistang paradigma yaitu
sebagai'a fundamental image a discipline has of its subjaatter" (suatu
pandangan mendasar suatu disiplin ilmu tentang yam@ menjadi pokok
persoalan yang semestinya dipelaj&fri).

Ritzer, merumuskan pengertian istilah ini secabélgelas dan terperinci,
yaitu "pandangan yang mendasar para ilmuwan tentang agragymenjadi

pokok persoalan yang semestinydipelajari oleh suatu cabang ilmu

" Dedi Supriyadi, Membangun Bangsa Melalui Penidika(Bandung: PT  Remaja
Rosdakarya, 2004), him. 257



pengetahuan (discipline)Di sini pengertian pokok persoalasubject matter
menunjuk pada apa saja yang tercakup dalam suafplimliilmu menurut
versi para ilmuwan dalam komunitas tertefftu.

Perubahan secara cepat di segala bidang menuntggqueian paradigma
terhadap segala aspek kehidupan, termasuk paradigat@m bidang
Perguruan Tinggi. Pembangunan Perguruan Tinggiraskan menggunakan
paradigma baru. Paradigma baru Perguruan Tingti yaénuntut Perguruan
Tinggi yang mempunyai reputasi internasional. Denggoutasi internasional
Perguruan Tinggi akan mampu meningkatkan daya ¢mingsa. Oleh karena
itu, Perguruan Tinggi harus didukung dengan sistieim struktur organisasi
yang sehat dan terkoordinasi secara efekiif.

Trend perkembangan dunia sebagaimana percepataysaga@rubahan
sosial, menuntut adanya paradigma baru dunia péadidyaitu adanya
pandangan holistis, bahwa pendidikan akan menekapkala pendekatan
yang menyeluruh dan bersifat global. Pandangarakain menjadikan dua
pembaharuan pada dunia pendidikan, yaitu:

1. pendidikan akan menekankan pada anak didik berpddara global dan
bertindak bersifat lokal;

2. pembaharuan bermakna efisiensi, yakni tidak semata- bermakna
ekonomis, tetapi meliputi pula keharmonisan dendarmgkungan,

solidaritas dan kebaikan untuk senitia.

% bid., him 258
19 Farid Hasyim Orientasi Pendidikan Berwawasan Kebangsadurnal el-harakah. UIN
Malang. Edisi 60, Tahun XXIV, Juli-Oktober 2003



Paradigma baru Perguruan Tinggi menekankan padak akpalitas,
efisiensi, relevansi, dan pemerataan dalam penygéaan kegiatan
akademik atau profesional sehingga diharapkan mammnghasilkan
keluaran, berupa lulusan serta produk pengembasgars dan teknologi,
yang memiliki daya saing, serta mengarah kepadaygbemggaraan
pendidikan di Perguruan Tinggi yang berbadan hukumsur penting yang
harus diperhatikan oleh Perguruan Tinggi yaitu kasiPerguruan Tinggi
harus sesuai dengan kebutuhan mahasiswa; peluangetaerataan yaitu
tercipta sistem Perguruan Tinggi yang dapat merkderkesempatan belajar
bagi masyarakat yang memenuhi persyaratan, danoratompengelolaan
Perguruan Tinggi.

Daya dorong tambahanmpetu$ bagi implementasi paradigma baru
Perguruan Tinggi muncul dengan dikeluarkanny&lofld Declaration on
Higher Education for the Twenty-First Centuryision and Actioh oleh
UNESCO. Dokumen penting yang juga menjadi sumbemattambahan bagi
konsep paradigma baru Perguruan Tinggi di Indornsimemuat pula hal-hal
mendasar sejak dari misi dan fungsi Perguruan Tipgganan etis, otonomi,
tanggung jawab dan fungsi antisipatif Perguruarg@inperumusan visi baru
Perguruan Tinggi; penguatan partisipasi dan peraparempuan dalam
Perguruan Tinggi; pengembangan ilmu pengetahuakedguruan Tinggi
melalui riset dalam bidang ilmu-ilmu sosial, hunwai dan sains dan
teknologi, dan penyebaran hasil-hasilnya; pengegdrarorientasi jangka

panjang Perguruan Tinggi berdasarkan relevansi;gysan kerjasama



Perguruan Tinggi dengan dunia kerja, dan analisis antisipasi terhadap
kebutuhan masyarakat; diversifikasi pemerataan nmkpatan pendidikan;
pendekatan baru terhadap pendidikan secara inpvatimberdayaan
mahasiswa sebagai aktor utama Perguruan Tingggepeibangan evaluasi
kualitatif terhadap kinerja akademis dan adminidtrantisipasi terhadap
tantangan teknologi; penguatan manajemen dan pga#ria Perguruan
Tinggi; peningkatan kerjasama dan aliansi antarguPean Tinggi dengan
berbagai pihakstakeholderks seperti lembaga keilmuan lain, dunia industri,
masyarakat luas, dan sebagaiﬁ%/a.

Bila dikaitkan dengan peningkatan kualitas sumbeayad manusia,
Perguruan Tinggi harus mampu menjawab tuntutansiidamnya lulusan
yang bermutu. Conny berpendapat paradigma barundBerguruan Tinggi
mengisyaratkan aktualisasi keunggulan kemampuarusieang kini masih
tersembunyi dalam dirinya. Strategi untuk mengkasillulusan Perguruan
Tinggi dengan kemampuan unggul yang dapat mencppgiembangan
optimal untuk disumbangkan kembali kepada masyanakanghendaki agar
bukan saja mementingkan apa yang menjadi peroldhdangku sekolah
melainkan terutama bagaimana perolehan tersebertofigh’

Dalam upaya menigkatkan kualitas, DIKTI sejak 198&nawarkan

paradigma baru yaitu: otonomi yang memberi flekis#ts kepada Perguruan

2Azyumardi,op.cit.,him 30-33

2L Conny. R Semiawar®erguruan Tinggi Peningkatan Kemampuan Manusia Sjepg
Hayat Seoptimal Mungkjrsebagaimana dikutip oleh Widyo NugroRe&ngembangan Komputer
Assisted Intruction pada mata kuliah Graph
(http://www.sanaky.com/materi/PENDIDIKAN%20PASCA%2BRORMASI.rtf, diakses pada
09 Februari 2009)




Tinggi, tetapi sekaligus menuntut akuntabilitastyapertanggungjawaban
Perguruan Tinggi terhadap stakeholder (pemerintasyarakat, pasar kerja)
dan dievaluasi melalui Sakreditasi serta self-em#dn untuk mencapai
kualitas yang berkesinambungan (continuous impreve)h®

Perumusan kembalirgformulatior) paradigma baru Perguruan Tinggi
pada tingkat nasional itu mendapatkan daya dor@mgah terjadinya krisis
moneter, ekonomi, dan politik di Indonesia sejakiak997. Krisis yang juga
sangat mempengaruhi dunia pendidikan pada selenjang tidak terelakkan
pula mendorong berkembangnya perluasan konsepigaradaru Perguruan
Tinggi tadi, sehingga tercakup dalam konsep refsrrpandidikan nasional
secara menyeluruh. Reformasi sistem pendidikan kuiEn secara
menyeluruh terhadap seluruh aspek pendidikan, Sefilesofi dan kebijakan
pendidikan nasional, sistem pendidikan berbasisyamakat ¢ommunity-
based education pemberdayaan guru dan tenaga kependidikan, Brapaj
berbasis sekolahls¢hool-based managemgnimplementasi paradigma baru
Perguruan Tinggi, dan sistem pembiayaan pendidiBagaimanapun, krisis
multi dimensi dan multi level yang dihadapi maskatalndonesia secara
keseluruhan membuat reformasi pendidikan yang dingkan berbagai pihak
tidak mudah dicapai, apalagi dalam waktu dekatvaalamilenium ketiga.
Karena itu para perumus konsep reformasi pendidikaasional
merekomendasikan perlunya adopsi dua strategi ydétiensive strategglan

recovery strategy Defensive strategypada intinya bertujuan untuk

22 gindhunata (ed)Menggagas Paradigma Baru Pendidikan Demokratis@gnomi, Civil
Society, GlobalisaqlYogyakarta: Kanisius, 2000), him 54



mempertahankan prestasi yang telah dicapai di ms#dam dan sekaligus

berusaha sedapat mungkin meningkatkan segala segrag baik Recovery

startegi bertujuan untuk memulihkan kembali pendidikan oaai dari
berbagai krisis yang masih akan bertahan dalanrégaé¢ahun ke depan.

3. Kurikulum Perguruan Tinggi
Istilah kurikulum berasal dari bahasa Latin, Cureyaitu track yang

digunakan dalam balap kereta kuda. Istilah ini keianu dipopulerkan oleh

John Franklin Bobbit dalam bukunya The Curriculuang diterbitkan pada

tahun 1918.Menurut Bobbit, kurikulum merupakan suatu naskahdpan

mengenai pengalaman yang harus didapatkan anakem@akmenjadi orang
dewasa yang seharusrﬁ?aOIeh karena itu kurikulum merupakan kondisi
ideal dibandingkan kondisi reakurikulum diibaratkan sebagai “jalur pacu”
atau “kendaraan” untuk mencapai tujuan pendidikam kbmpetensi lulusan.

Beberapa definisi kurikulum antara lain:

1. Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengatuegenai tujuan,
isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunaledbagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk meincdappan
pendidikan tertenté?

2. Kurikulum Perguruan Tinggi adalah seperangkat neaadan pengaturan

mengenai isi maupun bahan kajian dan pelajaraa sara penyampaian

2 Azyumardi,op.cithlm 31-32

24 Missunita, Apa itu kurikulum (http://missunita.wordpress.com/2008/Gl&ba-itu-
kurikulum/, diakses 25 November 2008)

% Sisdiknaspp.cit, him. 4



dan penilaiannya yang digunakan sebagai pedomapyelemggaraan
kegiatan belajar-mengajar di Perguruan Tirf§gi;

3. Menurut Grayson, kurikulum adalah suatu perencanaamuk
mendapatkan keluaran otcome3 yang diharapkan dari suatu
pembelajaran. Perencanaan tersebut disusun secstraktur untuk suatu
bidang studi, sehingga memberikan pedoman dan uksstruntuk
mengembangkan strategi pembelajaran. Materi dimd&larikulum harus
diorganisasikan dengan baik agar sasagaal dan tujuan dbjective$
pendidikan yang telah ditetapkan dapat tercapai;

4. Menurut Harsono, kurikulum merupakan gagasan péa@did yang
diekpresikan dalam praktik. Dalam bahasa latinjkilmm berartitrack
atau jalur pacu. Saat ini definisi kurikulum senmaBerkembang, sehingga
yang dimaksud kurikulum tidak hanya gagasan pekaiiditetapi juga
termasuk seluruh program pembelajaran yang terandam suatu institusi
pendidikan;

5. Menurut Grundy S kurikulum merupakan program atdiiguru dan
murid yang dirancang sedemikian rupa sehingga sissvea akan
mencapai sebanyak mungkin tujuan akhir kegiatandigé@n atau
sekolah. Kurikulum bukan hanya susunan sederhanangenai
perencanaan yang akan diimplementasikan, namuntgudiai dari proses
yang aktif terdiri dari perencanaan, pelaksanaan,elaluasi yang saling

berhubungan timbal balik dan terintergrasi sebagaiu proses;

26 Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republikolmekia, Nomor 232/U/2000 tentang
Pedoman Penyusunan Kurikulum Perguruan Tinggi dsuildtan Hasil Belajar Mahasiswa.



6. BPNSP mendefinisikan kurikulum sebagai seperanglsicana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaesta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegarbelajaran
untuk mencapai tujuan pendidikan tertefitu.

Definisi kurikulum tersebut diatas diharapkan salnelengkapi, sehingga
pemahaman tentang kurikulum menjadi semakin utah,dhpat menghindari
kekeliruan yang mungkin muncul dalam penyusunariagksanaan, dan
evaluasi kurikulum suatu program studi.

Kurikulum jenjang stratum-satu dan diploma dibaglagh kurikulum inti
(60%) yang ditentukan pemerintah dan kurikulum loKd40%) yang
merupakan fleksibilitas Perguruan Tinggi masing-imgs Kurikulum inti
dibagi menjadi 3 kelompok mata kuliah yaitu MKU (fdaKuliah Umum),
MKDK (Mata Kuliah Dasar Keahlian), dan MKK (Mata Kah Keahliany®

Pada dasarnya kurikulum memuat tentang apa yangs hdiketahui
mahasiswa dan bagaimana cara mahasiswa memperalekuyikulum
dikemas dalam bentuk yang mudah dikomunikasikamdagara pihak yang
berkepentingansfakeholders di dalam institusi pendidikan, akuntabel, dan
mudah diaplikasikan dalam praktik. Kurikulum merkiga “jalur pacu” atau
“kendaraan” untuk mencapai tujuan pendidikan dampetensi lulusan dari
suatu program studi. Kompetensi yang dimiliki olelusan dan kurikulum
dari suatu program studi perlu dirumuskan sesuagaie tujuan pendidikan

dan tuntutan kompetensi lulusan, sehingga lulusagram studi tersebut

27 Missunita,loc. cit
2 Sindhunata (ed)oc. Cit.



memiliki keunggulan komparatif di bidangnya. Kurdikon bersifat khas untuk
suatu program studi, sebagaimana juga kekhasamntupendidikan dan
kompetensi lulusan dari suatu program studi tetséesadaran penuh atas
kekhasan kompetensi lulusan masing-masing programdi, sdiharapkan
membuat para lulusan dari berbagai program studly yeerbeda dapat saling
melengkapi dan bekerja sama.
Kurikulum memuat 3 pokok pikiran, yaitu:
1. Apa yang dirancang untuk mahasiswa,
2. Apa yang diberikan kepada mahasiswa, dan
3. Pengalaman apa yang diperoleh mahasiswa.
Kurikulum juga mengandung 4 elemen pokok, yaitu:
1. Isi (conten},
2. Strategi pembelajarate@ching-learning strategigs
3. Proses penilaiaragésessment procesyesan
4. Proses evaluasgyaluation processess

Kurikulum program studi yang telah tersusun selmy@ dibuat peta
kurikulum. Peta kurikulum berisi uraian tentang hogan antara setiap
matakuliah dengan kompetensi Ilulusan. Peta kunRulmengarahkan
pencapaian kompetensi lulusan melalui pembelajsetiap mata kuliah. Peta

kurikulum juga dijadikan dasar untuk merumuskaalgis dan Satuan Acara



Pembelajaran (SAP) atau Rencana Program dan KegR&nmbelajaran
Semester (RPKPS) dari setiap matakuffah.

Peta kurikulum merupakan satu kesatuan strukturkddum. Struktur
kurikulum dapat ditinjau dari tingkat makro dan glat rinci. Struktur
kurikulum pada tingkat makro adalah organisasi tsisur pokok
kurikulum. Pada tahap ini ditentukan struktur umsumtu program studi yang
memuat lama studi, dan persentase pembagian atgelpmpokan substansi
matakuliah. Pada tingkat makro matakuliah dikelokkpm ke dalam
matakuliah wajib dan matakuliah pilihan. Dasar peswan struktur
kurikulum pada tingkat makro adalah kompetensi datu yang telah
ditetapkan dan kriteria yang disusun oleh badarivéga akreditasi juga dapat
digunakan sebagai acuan. Pada tahap ini juga pdigarhatikan pula
pengurutan gequencing dan penggabunganin{egration) dari berbagai
matakuliah tersebut. Pengurutan dapat dilakukanalmelpenjenjangan
substansial, yaitu dimulai dari prinsip dasar kahapenyelesaian persoalan-
persoalan yang rumit, dari topik dasar ke topiluaf?

Struktur kurikulum pada tingkat rinci berupa peragn isi setiap mata
kuliah yang memuat silabus, kegiatan pembelajam@gtode pembelajaran,
kriteria penilaian, alokasi waktu kuliah, tutoriderja laboratorium, belajar
mandiri, belajar terstruktur, dan tugas pekerjaamah. Pada tingkat ini

diharapkan tujuan spesifik setiap mata kuliah datera hasil pembelajaran

2 Ppraktik Baik Dalam Penjaminan Mutu Perguruan Tingtpkarta 2005. Departemen
Pendidikan Nasional, Direktorat Jendral Perguruangydi, Direktorat Pembinaan Akademik dan
Kemahasiswaan. Hal 7-9

*bid.. HIm 17-18



(learning outcome@sdari setiap tahap pembelajaran dapat tercapdildita

yang perlu diperhatikan dalam penyusunan isi malialk antara lain:

1. Komposisi isi mengikuti proses dari yang mudah &egykompleks;

2. Isi mata kuliah tersusun dengan memperhatikan gahgan yang telah
dimiliki mahasiswa sebelum mengikuti matakuliahsédrut prerequisite
knowledgg

3. Isi mata kuliah disusun dari praksis menuju konsep;

4. Isi mata kuliah disusun dari bagian-bagigparf) menuju ke keseluruhan
(wholg, jadi mahasiswa memahami elemen yang terpisadhividual
elemen sebelum mempelajari keseluruban.

Penyusunan kurikulum program studi perlu mendapapleahatian khusus
dan dipikirkan secara matang agar keluaran yangralfkan, sasaran, dan
tujuan pendidikan yang akan dicapai kurikulum tewdidak memuat nilai-
nilai dasar yang cepat usang dan atau tidak relevainseperti ini disebut
sabretoothed curriculum Kurikulum harus responsif pada perubahan
kebutuharstakeholdergerhadap lulusan program studi. Untuk meminimalkan
kelemahan yang mungkin terjadi baik dalam penyusum@ngembangan,
pelaksanaan maupun evaluasi dan penyempurnaanukumkdiperlukan
sistem penjaminan mutgyality assuranceystermdalam kurilukum program

studi?

31 1bid., Him 19-20
32 bid., HIm 9-19



4. Tenaga Kependidikan di Perguruan Tinggi
Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sidfemdidikan

Nasional yang mengatur masalah Tenaga Kependitiktirang dalam bab XI

pasal 39 sampai dengan pasal 44. Pasal 39 babnk¥intg Pendidik dan

Tenaga Kependidikan menyebutkan bahwa:

1. tenaga kependidikan bertugas melaksanakan adrasijsipengelolaan,
pengembangan, pengawasan, dan pelayanan tekni& oménunjang
proses pendidikan pada satuan pendidikan;

2. pendidik merupakan tenaga profesional yang bertogarencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil b@kejaran,
melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta metakylenelitian dan
pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pknoldia Perguruan
Tinggi.>®
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentaagd8t Nasional

Pendidikan (SNP) juga mengatur tentang tenaga kigikan. Tenaga

kependidikan di Perguruan Tinggi tertuang dalarmapaé bagian kedua bab

VI tentang standar pendidik dan tenaga kependidiRasal 36 menyebutkan:

1. tenaga kependidikan pada Perguruan Tinggi harusilikekualifikasi,

kompetensi, dan sertifikasi sesuai dengan bidagastwya;

% Sisdiknasop.cit.,him 21



2. kualifikasi, kompetensi, dan sertifikasi sebagaiena@maksud pada ayat
(1) dikembangkan oleh BSNP (Badan Standar NasiBeablidikan) dan
ditetapkan dengan Peraturan Mentéri.

Tenaga kependidikan di Perguruan Tinggi dapat diskan dalam
struktur organisasi beserpab discription Orang-orang yang ditunjuk dalam
struktur organisasi harus mampu menjalankan a#témga di Perguruan
Tinggi yang dipilih secara fair, mampu bekerja sacaptimal, dan dapat
mengemban misi utama, serta mempunyai kualitagitingplikasi tenaga
kependidikan yang berkualitas adalah Perguruan glimgpat membantu
pemerintah dalam mengatasi keterbatasan dana upémyelenggaraan
Perguruan Tinggi secara berkualitas.

Pada era masyarakat industrial ini, tenaga kep#adidharus tampil
dengan sosok pelayanan yang berkualitas. Berbedgadeproduk fisik,
karakteristik pelayanan pendidikan yang berkualitts sangat sulit
dirumuskan, namun dapat diabstraksikan dan dirasaledn kustomer. Bentuk
pelayanan pendidikan yang bermutu antara lain hd&dgadinya kontak
intensif antara pelayan dengan pengguna jasa, gredaydilakukan secara
tepat waktu dan tepat sasaran, perbuatan melayjakukin secara hati-hati
dan komprehensif, dan kesabaran menghadapi masasdlah yang tidak
dapat diraba. Apapun bentuk dari pelayanan yan§ubétas itu, produk
pelayanan tenaga kependidikan adalah pelayanan idged kepada

kustomernya. Pelayanan itu meliputi tuisi, asesnuam bimbingan kepada

% Sisdiknasop.cit, him 82-83



masyarakat dan mahasiswa, wali mahasiswa dan spétedayanan dimaksud
tidak hanya dalam bentuk apa yang dapat diberikeim para pelayan (tenaga
kependidikan) akan tetapi juga sampai mereka dayesmemukan kebutuhan
dan keinginan kustomer, sekaligus memberikan paiyasesuai dengan
kebutuhan dan keinginanya itu, dengan orientasiiradalah kepuasan
kustomer, terutama mahasiswa dan masysrakat.

5. Manajemen Pendidikan di Perguruan Tinggi

Pengertian manajemen atau seringkali disebut pytengelolaan”
merupakan kata yang digunakan sehari-hari, sehidiggalaikan semua orang
tahu artinya. Definisi sesungguhnya kata tersebutyata banyak sekali,
tergantung pada cara pandang, kepercayaan, atgarpan seseorang.

Ada definisi yang digunakan misalnya yang dirumuwskaeh Terry,
sebagai berikut'Management is a distinct process consisting ohpiag,
organizing, actuating, and controlling, performed tdetermine and
accomplish stated objectives by the use of humang®eand other
resources:®®

Dalam pengertian definisi ini, ada aktivitas yarelag berupa proses
manajemen. Selanjutnya, aktivitas dilakukan untwdncapai tujuan tertentu
dan dilakukan melalui orang lain dengan bantuanb&urdaya lain pula, yang
dinamakan orang dan sumber daya lain biasa disBbM, yaitu men,

materials, machines, methods, dan money.

% Sudarwan DanimAgenda Pembaruan Sistem Pendidikfogyakarta: Pustaka Pelajar,
2006), him 81

% R. Eko Indrajit dan R. Djokoprangt®anajemen Perguruan Tinggi Mode(iogyakarta:
Penerbit Andi, 2006), him. 27



Organisasi yang didirikan bukan untuk mencari kengan bagi
pendirinya biasa disebut organisasi nirlalp@n( profit atau not for profit
organizatior) atau organisasi sosial. Organisasi semacam salnmya adalah
organisai pemerintah, pendidikan, rumah sakit, &e®wgan, pramuka,
perlindungan atau suaka alam, dan sebagdinya.

Undang-undang Rl Nomor 16 Tahun 2001 pasal 1 tgntéayasan
misalnya, Yayasan disebut badan hukum yang harasponrgyai maksud dan
tujuan sosial, keagamaan, dan kemanustaBeraturan Pemerintah Nomor 61
Tahun 1999 tentang Penetapan Perguruan Tinggi Negeagai badan hukum
pada bab Il pasal 2 menggunakan istilah "nirladBaSelanjutnya, Peraturan
Pemerintah Nomor 60 Tahun 1999 tentang Perguruaggipasal 119 ayat 1
menyebutkan bahwa penyelenggaraan Perguruan Tyaggi dilakukan oleh
masyarakat haruslah berbentuk yayasan atau badsaifabesosiaf’ Jadi,
dalam praktik, agaknya istilah "nirlaba" dan "sbgigunakan dengan maksud
dan arti yang sama.

Sebagian besar manajemen Perguruan Tinggi adajahisasi sosial atau
nirlaba, sedangkan sebagian kecil lebih cenderursgbdt perusahaan
komersial sebagaimana perusahaan bisnis yang Qdéth karena itu, yang
dibahas di sini adalah manajemen Perguruan Tirgdzagai salah satu bentuk

manajemen kegiatan sosial atau nirlaba. Selanjutrsfaerapa aplikasi fungsi

" Ibid.,him. 32

% Undang-undang Repubik Indonesia Nomor 16 Tahur 29ftang Yayasan

% Pperaturan Pemerintah Replubik Indonesia Nomor &hufi 1999 tentang Penetapan
Perguruan Tinggi Negeri Sebagai Badan Hukum

0 peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 1999 tentarguRuan Tinggi.



manajamen umum dalam manajemen Perguruan Tinggilaladsebagai
berikut:
1. Perencanaan
Perencanaan program Kkerja, termasuk perencanaagarang bukan
merupakan hal baru bagi Perguruan Tinggi, baik mueeaan lima
tahunan maupun perencanaan tahunan. Namun, peaamcaerlu pula
dilakukan untuk perencanaan strategis, yaitu par@aBn yang
menentukan hidup mati dan berkembang tidaknya suauersitas;
2. Pengorganisasian
Fungsi pengorganisasian termasuk fungsi pengiséryang sesuai untuk
setiap tugas atau kedudukan. Pengisian staf atayawan perlu
membedakan beberapa jenis karyawan yang bekegaadii universitas,
yang masing-masing mempunyai tugas khas dan kaistktesendiri-
sendiri. Ada sekurang-kurangnya empat jenis keldmiryawan yang
mempunyai tugas berbeda, adalah sebagai berikut:
a. Karyawan Akademik adalah para dosen dan peneliig \laertugas
mengajar dan melakukan penelitian ilmiah;
b. Karyawan Administrasi adalah karyawan yang bekélijaektorat,
keuangan, pendaftaran, personalia dan sebagainya;
c. Karyawan Penunjang Akademik adalah mereka yangrjsekebagai
ahli atau karyawan di perpustakaan, laboratorivengkel latihan dan

sejenisnya;



d. Karyawan penunjang lain adalah karyawan lain sepedir, tukang
kebun, petugas kebersihan gedung, petugas penaghadan
sebagainya.

Fungsi tugas pengorganisasian dan staf termasungaaraan, rekrutmen,
seleksi, pelatihan, pengembangan Kkarir, pembuataociam tugas (job
description) dan kebutuhan tugas (job requiremepénetapan otorisasi,
menentukan organigram, menentukan hubungan lini kiabungan staf,
menentukan rentang kendali (span of control), mexnipenilaian tugas dan
jenjang tugas (job evaluation dan job establishinemtrencanakan kaderisasi
dan sebagainya;

3. Penggerakan

Fungsi tugas penggerakan (actuating) adalah tugaggerakkan seluruh

manusia yang bekerja dalam suatu Perguruan Tirgggi masing-masing

bekerja sesuai yang telah ditugaskan dengan semdagakemampuan
maksimal. Ini merupakan tantangan yang sangat bésgi fungsi

manajemen karena menyangkut manusia, yang mempeyaikinan,

harapan, sifat, tingkat laku, emosi, kepuasan, @abgngan, dan akal
budi serta menyangkut hubungan antar pribadi. ®&lena itu, banyak
yang mengatakan bahwa fungsi penggerakan adalasifyang paling

penting serta paling sulit dalam keseluruhan fungsnajemen;

4. Pengawasan
Pengawasan adalah fungsi terakhir manajemen, naokan berarti yang

paling kurang penting. Pengawasan adalah pengandatampengukuran,



apakah pelaksanaan dan hasil kerja sudah seswgardeerencanaan atau

tidak. Kalau tidak, apa kendalanya dan bagaimanaghingkan kendala

agar hasil kerja dapat sesuai dengan yang dihanapkengsi pengawasan
tidak harus dilakukan hanya setiap akhir tahun aragg tetapi justru
harus secara berkala dalam waktu yang lebih penaédalnya setiap
bulan, sehingga perbaikan yang perlu dilakukan ktidarlambat

dilaksanakart*

Manajemen yang profesional diperlukan untuk menpawantangan-
tantangan yang timbul seperti memperbaiki penampilmeningkatkan
akuntabilitas dan menjadi kompetitif. Faktor utataa yang dapat dilihat
sebagai pendorong bagi universitas untuk harush |lglofesional dalam
pengelolaannya adalah besarnya jumlah mahasiswaot&si manajemen di
universitas yang bercirikan kepemimpinan yang tahgdan alur otoritas
yang jelas, tampaknya bisa menjadi pilihan dalamgka menciptakan
manajemen yang efektif di Perguruan Tinggi.

Korporasi manajemen secara umum tidak hanya meangakmpulan dari
konsep dan nilai-nilai, tetapi juga mencakup pulamgulan teknik atau
strategi untuk memecahkan permasalah yang timboitpd¢asi manajemen
selanjutnya dipandang mampu menjawab tantangan yhinadapi oleh
Perguruan Tinggi pada umumnya. Implementasi darpd@@si manajemen
dapat digunakan untuk melakukan restrukturisasiamegsi, menangani

masalah kepegawaiateknik-teknik pengukuran dan perbaikan penampilan,

“l Lucia C Mandey MS, Penerapan Manajemen Perguruan Tinggi Modern

(http:http://mdopost.com/news/index.php?option=coomtent&task=view&id=2283&Itemid=51,
diakses 25 November 2008)



evaluasi berdasarkan program berwawasan sistinpearilihan penggunaan
sistim penganggaran berdasarkan penampilan.

Penerapan manajemen korporasi dalam Perguruan iTiedidpat tidak
cocok karena dalam pola manajemen yang mengutamak#egiality,
academic freedom and autonorfgbih dicirikan oleh dominasi hubungan
lateral, sedangkan korporasi manajemen itu semgirigutamakan pentingnya
proses pengambilan keputusan yaog downdemi tercapainya manajemen
yang efektif. Melihat kelebihan dan kekurangan damiporasi manajemen,
merupakan tantangan bagi pihak pimpinan bagaiman#k unenerapkannya
dengan mengantisipasi sisi negatifnya.

. Kajian Terdahulu

Penelitian yang berkisar pada analisis terhadapdmmendidikan di
Perguruan Tinggi sudah ada yang meneliti sebelumdigh karena itu perlu
kiranya untuk mencantumkan kajian teoritik (pemeitterdahulu) dengan
tujuan sebagai penegasan letak perbedaan pensjdiagn sudah dilakukan
oleh peneliti sebelumnya dengan yang sekarang deemjaga kemurnian
(orisinilitas) penelitian ini.

Adapun penelitian terdahulu adalah yang dilakukah &yahril Mubarak
pada tahun 2006 dengan judul skrigtidi Perbandingan Konsep Pendidikan
di Perguruan Tinggi antara Azyumardi Azra dan H.ATRaar. Dalam
penelitian ini, analisis penulis masih belum secspasifik menyebutkan
landasan-landasan kajian teori yang dijadikan acdalam menganalisis

konsep-konsep pendidikan di Perguruan Tinggi anfemgumardi Azra dan



H.A.R Tilaar. Sedangkan penelitian yang dilakukaleho peneliti yang
sekarang adalah berusaha menyebutkan landasarsdenilajian teori terkait
dengan analisis konsep-konsep pendidikan di Peagufinggi yang meliputi
visi dan misi, paradigma baru, kurikulum, tenagapekaidikan dan
manajemen di Perguruan Tinggi.

Kesimpulan dari penelitian terdahulu mengenai kpnpendidikan di
perguruan tinggi antara Azyumardi Azra dan H.A.Radr baik mengenai visi
dan misi, paradigma baru, kurikulum, tenaga kepdikah, dan manajemen
adalah :

a. Konsep pendidikan di Perguruan Tinggi menurut Azguan Azra yang
adalah terwujudnya sistem pendidikan sebagai prasasial yang kuat
dan berwibawa untuk memberdayakan semua warga andgdonesia
berkembang menjadi manusia berkualitas sehinggapmatan proaktif
menjawab tantangan zaman yang selalu berubah.

b. Konsep pendidikan di perguruan tinggi menurut H.ALRaar yang adalah
mengupayakan perluasan dan pemerataan kesempatampenoeh
pendidikan yang bermutu bagi seluruh rakyat Indanesembantu dan
memfasilitasi pengembangan potensi anak bangsaasaetizh sejak usia
dini dalam rangka mewujudkan masyarakat belajar;ningkatkan
kesiapan input dan kualitas proses pendidikan um@ngoptimalkan
pembentukan kepribadian yang bermoral agama, psagnoa ilmu
pengetahuan dan keterampilan hidup; meningkatkafegionalitas dan

akuntabilitas lembaga pendidikan sebagai pusat pdayaan ilmu



pengetahuan, keterampilan, pengalaman, sikap, dan berdasarkan

standar nasional dan global; memberdayakan peraa seasyarakat

dalam penyelenggaraan pendidikan berdasarkan protenomi daerah
dalam konteks Negara Kesatuan Republik Indonesia.

c. Konsep pendidikan di tingkat tinggi menurut Azyudiahzra dan H.A.R
Tilaar pada dasarnya adalah sama yaitu bertujuark perbaikan kualitas
pendidikan secara berkesinambungan. Perbedaanktarkdak pada cara
atau langkah yang digunakan dalam perbaikan kagbtadidikan tinggi.
Peningkatan kualitas pendidikan merupakan tujudnir lang diharapkan
mampu memberikan pengaruh terhadap output perguimggi ke arah
yang lebih baik.

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penektkasang adalah
berusaha lebih fokus dalam mengkaji konsep peralidik perguruan tinggi
menurut kedua tokoh tersebut yang meliputi visi ddsi, paradigma baru,
kurikulum, tenaga kependidikan, dan manajemen djuiaan Tinggi serta
menganalisis letak perbedaan dan persamaan koosspik tersebut,
sehingga penelitian yang dilakukan sekarang akamisbba lebih fokus
dengan disertakan tabel perbedaan konsep pendidik&erguruan Tinggi

dari kedua tokoh tersebut.



BAB Il
BIOGRAFI TOKOH
A. Biografi Azyumardi Azra

Nama Azyumardi Azra sering menghiasi berbagai mexigsa, wajah,
pendapat dan pemikirannya tak terhitung lagi yanwudt di media cetak dan
elektronik. Beliau sering dijadikan nara sumber ibagrtawan yang
menginginkan berita menarik dan patut disimak plefmbaca.

1. Riwayat Hidup Azyumardi Azra

Azyumardi Azra lahir Pada 04 Maret 1955 di Lubukodd, Sumatra
barat. Beliau di besarkan dalam lingkungan keluarglag organis. Beliau
tumbuh Besar di lingkungan Islam modernis tetafinbhgustru merasa betah
dalam tradisi Islam tradisional. Beliau berkatavaliPengalaman ke-Islaman
yang lebih intens justru saya dapatkan setelah seyapelajari tradisi Ulama
dan kecenderungan intelektual meref@a”.

Ayah beliau seorang Tukang kayu, pedagang kopra damgkih
sedangkan Ibunya adalah seorang guru Agama. Azrapaikan anak ketiga
dari enam bersaudara. Orang tuanya sangat memgarhabentingnya
pendidikan. Oleh karena itu ayahnya bercita-citeakeagar semua anak-
anaknya bisa sekolah meskipun kondisi ekonomi taknomgkinkan untuk
membiayai. Kata Azra “saya tahu, Betapa sulitnygi lieeliau, akan tetapi
anak-anaknya selalu didorong agar belajar, baldfarAzra juga

menambahkan “Orang tua saya itu meskipun tidak lakktinggi tetapi

42 Azyumardi Azra Islam Subtantif, Agar Umat Tidak Menjadi BuitBandung: Mizan,
2000), him. 19
3 bid.,



mencontohkan kepada saya bahwa ilmu itu sangaingeoteh karena itu
meskipun mereka susah dalam kehidupan, tapi semalaamak mereka itu
sekolah dan semua menjadi sarjaffaOrang tua beliau sadar bahwa ilmu
sangat bermanfaat dalam kehidupan anak-anakny, kelah karena itu
orang tua Azra selalu berusaha mendorong anak-gaakenuntut ilmu.

Azra menyunting Ipah Farihah yang lahir di Bogodgd9 Agustus 1959.
Beliau mengenal gadis pilihannya itu ketika menjakiiivis di kampusnya.
Ipah adalah adik kelas Azyumardi Azra di Fakultasbiyah dan pernah aktif
di HMI cabang Ciputat. Pernikahan mereka banyakdéknkarena adanya
perbedaan kebiasaan (Adat dalam penikahan, Azragaelseorang Minang
tidak berhak melamar tetapi pihak perempuanlah yeangs melamar laki-laki
sedangkan Ipah sebagai seorang Sunda tidak wajamawelaki-laki). Tetapi
pada akhirnya Ipah dilamar dengan diwakili meskipkelurga Azra
dipandang marah. Dari pernikahan tersebut keluAmya dikaruniai 4 orang
Anak, tiga laki-laki dan satu perempuan, yaitu Ransfikri Husada, Firman
Elamny Azra, Muh Subhan Azra dan Emily Sakina AZra.

Azra dan Ipah mengajarkan kepada Anak-anaknya umteknbiasakan
dan menumbuhkan minat baca. Beliau juga mendidikakganya untuk tidak
bergaya hidup konsumtif dan matrealistis karenaghbulup seperti ini akan
menimbulkan krisis dalam keluarga. Oleh sebab itaraA berusaha

menanamkan nilai-nilai Agama kepada Anak-anaknyaniiut Azra, fungsi

* Lihat, Www. Tokoh Indonesia Dot Com (Ensiklopediakoh Indonesia ) Sebuah
wawancara wartawan Tokoh Indonesia. Com denganréizyumardi Azra. MA pada Sabtu 31
Juli 2004 di kampusnya UIN Syarif Hidayatullah, l3lH Juanda No.95 Ciputat, Jakarta Selatan

5 Azra, " Islam Subtantif..Op. Cit 23



orang tua adalah selalu mendisiplinkan dan mengiagamereka karena
anak-anak mempunyai kecenderungan untuk tidak uterateliau
menambahkan peran keluarga sangat vital untuk nmenthorar®
2. Pendidikan dan karir Azyumardi Azra

Azyumardi Azra dikenal sebagai anak yang rajin gandai, beliau sudah
membaca sebelum memasuki sekolah dasar. Azra migpenldekatan formal
sekolah dasar disekitar rumahnya kemudian menandgk&® GAH Padang.

Setelah lulus dari PGAH tahun 1925, Azra ingin mpltkan ke IKIP
Padang (Univ. Andalas) jurusan Sejarah tetapi otaagya menginginkan dia
kuliah di IAIN Padang. Akhirnya Azra memilih kuliadi IAIN Syarif
Hidayatullah Jakarta. Beliau kuliah di IAIN FalastTarbiya! Di kampus,
beliau aktif di kegiatan ekstra dan intra kampuslid pernah menjabat ketua
umum senat mahasiswa Fakultas Tarbiyah padal973-d@8 ketua umum
HMI cabang Ciputat pada tahun 1981-1982. Disampibgk belajar beliau
juga bekerja sebagai wartawan atau redaksi mapéalji Masyarakat sejak
1979-1985" Selain itu Azra juga pernah menempuh Karir di LRKNPI
(1982-1983). Azra selesai kuliah S1 pada tahun k@82udian di Rekrut oleh
Rektor IAIN Jakarta Prof. Harun Nasution untuk mejagdi almamaterny®.

Pada 1986, Azra memperoleh beasiswa Fullbrightkumielanjutkan studi
S2 di Colombia University, New York. Gelar M.A demlehnya padal988

dari departemen bahasa-bahasa dan kebudayaan Tiemgah Colombia

“® Ibid., him 26

“"Ibid., him 20

48 Azyumardi Azra Pendidikan Islam, Tradsi dan Modernisasi Menujelikium Baru,
(Jakarta; Kalimah, 2001), him 233

9 Azra, IslamSubtantif......Op. Cit, 21.



University. Kemudian Azra melanjutkan Program Do&t@ada Departemen
Sejarah, Colombia University karena memperoleh @bia University
President fellowship. Dari departemen ini beliaumperoleh gelar MA kedua
pada tahun 1989 dan MPhil di tahun 1990. Sedang&mtar phD
diperolehnya juga dari departemen Sejarah, Colotdhigersty pada199%

Setelah Program S3, Azra terpilih lagi mengikutd?am Post Doctoral di
Universitas Oxford selama satu tahun (1994-199&0laPL997 beliau menjadi
Guru besar sejarah pada Fakultas Adab, PembantiorRegada 1998 dan
Rektor IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta sejak 14 t@der 1998. Pada
kepemimpinannya status IAIN Jakarta secara resmubbd menjadi
Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullalakarta Sejak 20 Mei
2002

Ketika menjadi Rektor di IAIN, usia Azra relatif ma bila di bandingkan
dengan para Rektor sebelumnya, namun pendidikan pgargalamannya
cukup mendukung keberadaannya sebagai Rektor. age¥id, Azra tahu
seluk beluk perkembangan perguruan itu karena sephkasiswa dia sudah
aktif disana.

Sebelumnya, penunjukan Azra sebagai Rektor IAlBdaptanggal 14
Oktober 1998 dianggapnya sebagi musibah, sebabtidiék menyukai
birokrasi yang serba struktural, Azra menyebut Basi tidak cocok
dilingkungan Universitas. Berubahnya IAIN menjadilNU merupakan

keberhasilan yang besar, selain itu Azra juga Isdrterkerjasama dengan

50 Azra, Pendidikan Islam....... Op.Ci233.
1 Azyumardi Azra Surau, Pendidikan Islam Tradisional Dalam Translan Modernisasi
(Jakarta, Logos Wacana llmu, 2003), him 173



Bank Pembangunann Islam (Islam Development BanR) iitan Pemda DKI
Jakarta untuk membangun 18 gedung perkuliahan iEtingkat dua hingga
tujuh serta bentuk prasarana dan sarana secarBafengersama sebuah
lembaga dari Jepang tahun 2005, Azra Berencana uokemlakultas
Kedokteran disertai kelengkapan rumah sakit praktek

Disamping sibuk menjadi Dosen dan mengajar di kaanpdra juga aktif
menjadi anggota dewan redaksi jurnal Ulumul Qur’bamika, editor-in-
chief studia Islamika, dan wakil direktor Pusat @ejian Islam dan
masyarakat (PPIM ) IAIN Jakarta.

Azra juga dipercaya menjadi dosen tamu di Universft Philipines dan
University Malaya pada 1997. Azra aktif pula selagaggota pada SC
SEASREO (Southeast Asian Studies Regional Exchd&rggram) Toyota
Founddation & The Japan Foundation Sejak tahun 1&88pai sekarang.
Selain itu, Azra juga termasuk salah seorang peisgomasyarakat sejarawan
Indonesia (MSI) dan Himpunan Indonesia untuk permmmgan limu-ilmu
Sosial (HIPIISP*

Praktis semua karir Azra terjun dalam dunia Akadeodn keilmuan.
Akan tetapi beliau tidak berminat di Ormas ataBalipol. Azra memang tidak
tertarik untuk masuk dalam dunia politik tetapbizgkannya tidak punya sikap
politik. Azra pernah mengatakan “Saya tentu punigapspolitik, cuma tidak

berafiliasi juga terlibat ke dalam politik”. Misalk pada pemilihan umum,

2 http://www.tokohindonesia.com/ensiklopedi/a/azyutivazra/index.shtml (diakses 18

Februari 2009)

53 Azyumardi Azra,Paradigma Baru Pendidikan Nasional, Rekonstruksi Ba&mokratisasi
(Jakarta; Kompas, 2002), 284.

¥ Azra, Islam Subtantif.Op. Cit, 26.




Azra juga termasuk salah seorang yang tidak sstk@gp golongan putih atau
Golput. Menurutnya demokrasi di Indonesia masihu paikonsolidasikan,
oleh sebab itu sebagai warga negara mempunya tagggwab untuk
memperkuat demokrasi. Azra menyimpulkan golput mpakan sikap yang
tidak bertanggung jawab terhadap konsolidasi deasbkli Indonesid>
3. Karya-karya Azyumardi Azra

Azyumardi Azra merupakan tokoh pemikir yang tak nadér diam,
Obsesinya yang besar untuk mengubah pemikiran Isiamdonesia, telah
dicurahkan melalui karya-karyanya baik dalam bertulisan artikel yang
dimuat diberbagai media masa maupun sejumlah bukag ytelah
diterbitkannya® Hingga kini lebih dari 15 buku yang telah Azraiguttidak
termasuk makalah dan jurnal-jurnal berbahasa Irglandan Inggris. Oleh
sebab itu, Azra tergolong penulis paling produkkiiususnya sejarah dan
kajian ke-Islamar’

Banyak karya-karya Ayumardi Azra yang tersebar rtiiagai universitas
di Indonesia dan luar negeri, pemikiran-pemikiramnlganyak dijadikan
rujukan oleh berbagai kalangan akademisi. Mengepabduktifitas
menulisnya ditengah kesibukannya memimpin univesiteernyata ada

semangat tersendiri dalam diri Azra. Katanya: “Sayanganggap bekerja

5 http://www.tokohindonesia.com/ensiklopedi/a/azyutivazra/index.shtml (diakses 18

Februari 2009)

%8 Azra,”Islam Subtantif......Op. Cit, 29

®" Lihat Harian Kompas, Kamis 25 Maret 2004, dalam Gesiyakta Prof. Dr. Azyumardi
Azra MA, Kekuatan Sebuah Dialog.




seperti menulis kolom buat media di tengah kesempivaktu, sebagai
tantangan yang harus saya tundukkan, saya ingiikankbahwa saya bis&”

Produktivitas Azra membuat banyak kalangan cembdan kagum.
Kemampuan Azra dalam bidang sejarah khususnya d®&arkembangan
Islam tetap membuatnya rendah hati, beliau tak mndaebut sebagai
sejarawan, beliau menyebut dirinya hanya sebaggilitiesejaratr’

Buku-buku yang ditulis dan diterbitkannya antare,ldaringan Ulama
Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII ¥atll (Mizan 1994)
yang berasal dari diSsertasinyaPergolakan Politik Islam: dari
Fundamentalis, Modernis, Hingga Post Modernisifigaramadina 1996).
Adapun Buku-buku Editannya sepertislam dan Masalah-Masalah
KemasyarakatatiPustaka Panjimas, 198®yespektif Islam di Asia Tenggara
(Yayasan Obor Indonesia, 1984) dBerkembangan Modern dalam Islam
(Yayasan Obor Indonesia, 1985). Sedangakan buku-bakil terjemahannya
adalah:Mengenal Ajaran Kaum SufPustaka Jaya, 1984) dakgama di
Tengah Sekulerasi PolitPusaka Panjimas, 198%).

Pada tahun 1999, Azra menerbitkan enam buku terparudan
meluncurkannygadatanggal 21 September 1999. Buku-buku tersebuti yait
Pendidikan Islam; Tradisi dan Modernisasi Menuju I&feum Baru, Esei-
Esei Intelektual Muslim dan Pendidikan Isl&@iputat; Logos Wacana limu),

Islam Reformis: Dinamika Intelektual dan Gerak@lakarta, Paramadina),

%8 |bid..

%9 Azra, Islam Subtantif....Op. Ciam 31

80 Azyumardi Azra,Surau, Pendidikan Islam Tradisional dalam Translah Modernisasi,
(Jakarta; Logos Wacana llmu, 2003), him. 174.



Menuju Masyarakar Madani; Gagasan, Fakta dan Tagtan danRenaisans
Islam Asia Tenggara; Sejarah Wacana dan Kekuas@amdung; Rosda
Karya f*

Pada tahun 2000 Azra menerbitkan dan meluncurka&u bwmpulan
wawancaranya Yyaituslam Subtantif: Agar Umat Islam Tidak Jadi Buih
(Bandung; Mizan), Azra juga telah menyiapkan tiganoskrip bukunya
berbahasa Inggris yang penerbitnya di Singaputaydaeya berjudulslam In
Indonesia: Continuity and Changes In Modern Worlglam In Malay-
Indonesia Worldlanlislam, Ulama and The State Sysfsém.

Pada tahun 2002, Azra kembali menerbitkan dan maham buku-buku
terbarunya, antara laimdistoriografi Islam Kontemporer; Wacana, Aktifitas
dan Aktor Sejarah(PT. Gramedia Pustaka Utamalaradigma Baru
Pendidikan Nasional: Rekonstruksi dan Demokratisgsimpas: Jakarta),
Reposisi Hubungan Agama dan Negara: Merajut Kerakuntar Umat
(Jakarta: Kompas),Menggapai Solidaritas: Tensi Antara Demokrasi,
Fundamentalisme dan Humanisnfleustaka Panjimas)Konflik Baru Antar
Peadaban: Globalisasi, Radikalisme dan PluraliBsindung: Mizan )|slam
Nusantara: Jaringan Global dan LokéBandung: Mizarf?

April 2004, Azra Meluncurkan bukunya yang berjudiie Origins of
Islamic in Reformation in South East AdBuyku tersebut setebal 300 halaman

dan disponsori olelstudies Australian Associatiof5AA) yang diterbitkan

51 Azra,Islam Subtantif......Op. Cilm. 30
62 Azra, Surau, Pendidikan......Op. Citim. 134
53 ibid.



oleh penerbit komersiaAllen dan Unwin Australia kemudian Hawai
University Presslan KITLV Leiden, Beland®’

Dari sekian banyak karya-karya Azra, ternyata jlistie memang sudah
dikenalnya sejak mahasiswa, sebelum lulus dari |ABkarta beliau telah
terjun dalam dunia jurnalistikmulai dari itu kemahiran dan minat tulis
menulis mulai berkembang, Azra mengatakan "Menbhgi saya sebagai
suatu keharusan, saya terbiasa menulis kapanpiak, térgantung kemauan”,

bahkan waktu Azra di mobil atau pesawat Azra depetulis®®

B. Biografi H.A.R. Tilaar

Prof. Dr. H.A.R. Tilaar, M.Sc.Ed. adalah seoran§grgpendidikan yang
seluruh hidupnya banyak didedikasikan bagi dunradjoikan.
1. Riwayat hidup H.A.R. Tilaar

Profesor H.A.R. Tilaar dilahirkan di Tataaran (Tand), Sulawesi Utara
pada 16 Juni 1932, keturunan ketiga dari keluatga.da menikah dengan
Dr. Martha Tilaar, dan dikaruniai empat putra pyakni Bryan David Emil,
B.Sc, Pingkan Engelian, Wulan Maharani, dan KiEsaa®®
2. Pendidikan dan karir H.A.R. Tilaar

H.A.R Tilaar menamatkan pendidikan dasarnya di leékoakyat masa
kolonial yakni Louwerierschool Tomohon tamat padaun 1946, kemudian

beliau memasuki sekolah pendidikan guru Chr. Nofschaol Tomohon

® lihat Harian Kompas Kamis 25 Maret 2004, Prof Dzydmardi Azra MA, Kekuatan
Sebuah Dialog

% Azrra; Islam subtantif....Op. Cit him. 38

® H.AR. Tilaar, Pendidikan, Kebudayaan, dan Masyarakat Madani lesim Startegi
Reformasi Pendidikan Nasion@andung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), him 251



tamat dengan pujian pada tahun 1950 kemudian m&erke Kweeksschool
di Tomohon juga dan lulus dengan pujian tahun 18&hgan bekerja sebagai
guru, beliau belajar dan memperoleh ijazah Pedag@@)l dan B-1l) yang
kedua-duanya dengan pujian pada tahun 1957 dandi®&hdung.

H.A.R Tilaar memperoleh gelar sarjana pendidikandga Universitas
Indonesia dengan predikat cumlaude pada tahun Faifla tahun 1964 beliau
memperoleh beasiswa dari US-AID dan belajar di ®rsity of Chicago
(1964-1965), kemudian di Indiana University, Bloogton, dimana beliau
memperolehmaster of science of educati§h967) dandoctor of education
(1969). Sesudahnya beliau mengikuti berbagai progpast-graduatedi
beberapa universitas di Amerika Serikat dan Ingdgis pelatihan-pelatihan di
lembaga-lembaga United Nations serta IBRD dan ADB.

Professsor H.A.R Tilaar juga telah mengikuti pélat-pelatihan
diantaranya pada Universitas of Wisconsin at Milkepada tahun 1965,
University of Missouri pada tahun 1966, Michigerat8t University pada
tahun 1969, University of Sussex pada tahun 19T2padatihan di berbagai
lembaga PBB, World Bank serta Asian DevelopmentkBan

Riwayat pekerjaan Professor Tilaar diantaranyaaddaDirektur Utama
LPMP IKIP Jakarta (1990-sekarang), guru Besar EusiriKIP jakarta, Dekan
Fakultas Pascasarjana IKIP Jakarta (1976-1980)y Basar pada Universitas

Indonesia dan Guru Besar UKI jakarta, Mantan Asiskenteri Negara

®” H.A.R. Tilaar, Manifesto Pendidikan Nasional Tinjauan dari PergffeRostmodernisme
dan Studi Kultura(Jakarta: Kompas, 2005), him 339

% H.A.R. Tilaar,Beberapa Agenda Reformasi Pendidikan Nasional d&anspektif Abad 21
(Magelang: Indonesia Tera, 1998)n 429



Perencanaan Pembangunan Nasional, Bidang Sumber agyusia (1986-
April 1993), Mantan Staf Ahli BAPPENAS (1970-1974)antan Karo Kesra,
Sosial, Kesehatan dan Perumahan Rakyat, BAPPEN®B1{1984), Mantan
Kepala Biro Pendidikan dan Kebudayaan, BAPPENAS 8419991),
Manggala BP-7 Pusat (1980-1998), Anggota Dewan &dap ASMI Jakarta
(1995-2000), Ketua Dewan Penyantun Universitas Kat&TMAJAYA
Jakarta (1996-1999), Anggota Badan Pertimbanganu Bu#sional (1978-
sekarang), Anggota Pengurus Harian Yayasan Bukm&@epdikbud (1984-
sekarang), Anggota Dewan Penasehat UKRIDA Jakafi@98¢2002),
Konsultan UNDP (Indonesia Country Program, 1994nsultan Bank Dunia
(1996/1996), Konsultan ADB (1995/1997), Wakil KetBarum Kepedulian
Reformasi Pendidikan Nasional (1998-1999), dan AtmgDewan Riset
Nasional atau DRN (1994-200%).

Professor Tilaar juga aktif dalam keanggotaan asgei profesi, yakni:
Anggota Dewan Penasehat |katan Sarjana Pendidikdonésia (ISPI),
Anggota lkatan Sarjana dan Pengembangan Sosialnésdo (ISPPSI),
Anggota Himpunan Indonesia untuk Pengembangan illmu- Sosial
(HIPIIS), dan Anggota Asosiasi Dosen Indonesia XIBI
3. Karya-karya H.A.R. Tilaar

Professor Tilaar telah bekerja sebagai guru sejaurt 1953 dari sekolah
rakyat sampai guru besar, dan beliau minta dipekaiu sebagai pegawai

negeri pada tahun 1997 sesudah mengabdi selanahdb. tSebagai seorang

% H.A.R. Tilaar,Pendidikan......loc. cit
pid.,



penulis buku-buku mengenai pedagogik, beliau tetadnerbitkan banyak
tulisan. Beliau juga telah mengunjungi banyak negiidunia dan menghadiri
berbagai pertemuan ilmiah di dalam maupun di luagen mengenai
pendidikan.

Di bidang akademik beliau telah menulis lebih d260 artikel dan
melakukan banyak riset, menghadiri dan berpartisipdgalam berbagai
pertemuan ilmiah tingkat nasional dan internasiofalku-bukunya telah
dipublikasikan antara lain:Pendidikan dalam Pembangunan Nasional
Menyongsong Abad XXIBalai Pustaka, 1990Manajemen Pendidikan
Nasional, kajian Pendidikan Masa Depd?] Remaja Rosdakarya, Bandung,
1992. Buletin LPMP, No. 1-10.Analisis Kebijakan Pendidikan (karya
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Tinggi Islam: Tuntutan Masyarakat dalam Era Perggin Globa) (Makalah
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Perguruan Tinggi sebagai Pusat Budaya Bangddakalah disajikan dalam
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Utara, (Makalah disajikan dalam seminar Sumber Daya M@nMaritim
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dalam Negara Kesatuan Replubik IndonesfKuliah umum, Universitas
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Indonesia Abad 21(Makalah kunci disampaikan dalam Seminar Regional
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Implikasi Kelembagaanya." Diselenggarakan oleh IKiBgyakarta dalam
rangka Dies Natalis XXXIV IKIP Yogyakarta, 18 MeB48). Revitalisasi
LPTK dalam Meningkatkan Kualitas SDM Era Globalisadakalah
disampaikan dalam Seminar Dies Natalis XXVI dan W& Sarjana XXVI
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Kerja Gury (Makalah disajikan dalam Seminar BKK-STM Penedzm,
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PETRA, Surabaya, 4 April 1997)Pemberdayaan Mahasiswa dalam
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Pemimpin Bangsa(Makalah disajikan dalam Seminar Nasional Peranan
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1997).Pengembangan SDM Minahasa Menapak AbadqMakalah disajikan
dalam Musyawarah Il Kebudayaan Daerah Minahasa,ohom 3 November
1997)"*

Atas jasa-jasanya kepada Negara, pada tahun 1988 kanugerahi

Bintang Jasa Utama Republik Indonesia.
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BAB IV

KONSEP PENDIDIKAN DI PERGURUAN TINGGI

A. Konsep Pendidikan di Perguruan Tinggi Menurut Azyumardi Azra

1.Visi dan Misi Perguruan Tinggi

Visi pendidikan nasional menurut Azyumardi Azra latia‘terwujudnya
individu manusia Indonesia baru yang memiliki sikapwasan keimanan, dan
akhlak tinggi dan mulia, kemerdekaan dan demokialgiransi dan menjunjung
tinggi HAM, saling pengertian dan berwawasan glabal

Prof. Dr. Azyumardi Azra juga mengusulkan kerangk&ok yang harus
dilakukan Perguruan Tinggi Indonesia ke depan. afeaf memperluas
apresiasi publik terhadap pekerjaan Perguruan Tingedua, memperluas
pengertian Perguruan Tinggi terhadap dunia kerjatigh, menjadikan
Perguruan Tinggi sebagai lembaga keilmuwan dan pkjaban yang lebih
efektif;, keempat, mengintegrasikan penilaiaan, meagaan, dan
pengembangan; kelima, memperkuat kolaborasi draftarguruan Tinggi dan
dengan masyarakat; keenam, mengakui dan mempeskras setiap orang
dalam sivitas akademika, ketujuh, memberikan perhdébih serius SDM dan
kepemimpinan Perguruan Tinggi, dan kedelapan, Meome kerangka visi

Perguruan Tinggi masing-masing tentang keunggfilan.

2 Azyumardi Azraop.cit, hal 25
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Azyumardi Azra dalam konsep visi dan misi Pergurdanggi lebih
mengacu pada Deklarasi UNESCO yang menurutnya saelgawvan dengan
visi dan misi Perguruan Tinggi di Indonesia. Beparabagian penting
Deklarasi UNESCO tersebut adalah:

a. tentang misi dan fungsi Perguruan Tinggi, deklanaginegaskan
bahwa misi dan nilai pokok Perguruan Tinggi adamaémberikan
kontribusi kepada pembangunan yang berkelanjusustdinable
development dan pengembangan masyarakat secara keseluruhan.
Dalam konteks ini, misi dan fungsi Perguruan Tinggcara lebih
spesifik adalah: mendidik mahasiswa dan warga @aegamtuk
memenuhi kebutuhan seluruh sektor aktivitas manusiangan
menawarkan kualifikasi-kualifikasi yang relevarmrmasuk pendidikan
dan pelatihan profesional yang mengkombinasikam ipengetahuan
dan keahlian tingkat tinggi melalui mata kuliah gaerus dirancang,
dievaluasi secara kontinyu, dan terus dikembangkdnk menjawab
berbagai kebutuhan masyarakat dewasa ini dan natéaagd

b. memberikan berbagai kesempataaspace ouvert kepada para
peminat untuk memperoleh Perguruan Tinggi sepanjasig.
Perguruan Tinggi memiliki misi dan fungsi membenkeepada para
penuntut ilmu sejumlah pilihan yang optimal darkdiilitas untuk
masuk ke dalam dan keluar dari sistem pendidikangyada.
Perguruan Tinggi juga harus memberikan kesempatagi b

pengembangan individu dan mobilitas sosial bagi dikan



kewargaan ditizenship) dan bagi partisipasi aktif dalam masyarakat.
Dengan begitu, peserta didik akan memiliki visi ganendunia, dan
sekaligus mempunyai kapasitas membangun yang migunori
(indigenou}.

c. memajukan, menciptakan dan menyebarkan ilmu pemgatamelalui
riset; dan memberikan keahliarexpertis@ yang relevan untuk
membantu masyarakat umum dalam pengembangan bisideya, dan
ekonomi; mengembangkan penelitian dalam bidang ssaian
teknologi, ilmu-ilmu sosial, humaniora dan senigkiie

d. membantu untuk memahami, menafsirkan, memelihaesmnparkuat,
mengembangkan, dan menyebarkan budaya-budayaisistmional,
regional dan internasional dalam pluralisme daag@man budaya.

e. membantu untuk melindungi dan memperkuat nilaiiisitesial dengan
menanamkan kepada generasi muda nilai-nilai yangbeatuk dasar
kewargaan yang demokratdefmocratic citizensh)p

f. memberikan kontribusi kepada pengembangan dan glatan
pendidikan pada seluruh jenjangnya, termasuk pelatpara gurd’

2. Paradigma Baru Perguruan Tinggi

Menurut Azyumardi Azra, paradigma baru Perguruamgdi yang
sekarang ini di Indonesia menjadi kerangka dan dsad pengembangan
Perguruan Tinggi, merupakan hasil dari pembahaaarpdrumusan yang telah

dilakukan sejak waktu yang lama baik pada tingkasional maupun

" Azyumardi Azra,Paradigma Baru Pendidikan Nasional Rekonstruksi demokratisasi
(Jakarta: Kompas, 2006), him 33-34



internasional. Perguruan Tinggi sebagai bagiargiatedari sistem pendidikan

nasional juga tidak bisa melepaskan diri dari persan-perumusan yang

berkembang dari waktu ke wakfu.

Azyumardi Azra lebih lanjut mengatakan bahwa lenablegnbaga
pendidikan, seperti sekolah, madrasah, pesantreiversitas (Perguruan
Tinggi), dan lainnya yang terintegrasi dalam peikdid nasional haruslah
melakukan reorientasi, rekonstruksi kritis, restunikasi, dan reposisi, serta
berusaha untuk menerapkan paradigma baru pendiditaional. Selain itu,
implementasi kebijakan tersebut diharapkan berd&mpasitif terhadap
kemajuan pendidikan di daerah dan di tingkat sapeadidikan’®

Dalam konteks perumusan konsep-konsep, baik padgkati nasional
maupun global tentang pengembangan Perguruan Tidggiumardi Azra
melihat dan menempatkan paradigma baru PerguruaggilTidi Indonesia
dalam acuan yang telah dirumuskan oleh Departenegriéikan Nasional.
Paradigma baru Perguruan Tinggi itu pada dasareyturbpu kepada tiga
tungku utama, yakni:

1. kemandirian lebih besargieater autonomy dalam pengelolaan atau
otonomi. Otonomi seluas-luasnya atau setidaknyaootd lebih luas adalah
otonomi bukan saja dalam hal pengelolaan secarajeral, tetapi juga
dalam hal penentuan atau pemilihan kurikulum dalangka penyesuaian
Perguruan Tinggi dengan dunia kerja atau kebutupasar. Dengan

demikian Perguruan Tinggi berfungsi selain untuknmgkatkan kualitas

S bid.,him 29
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sumber daya manusia (SDM) yang menguasai saingettaologi, ilmu-
ilmu sosial dan humaniora, tetapi juga harus metgemgkan seluruh
bidang tersebut melalui penelitian dan pengemban@asearch and
development
. akuntabilitas atau tanggung jaw#é@reater accountability)bukan hanya
dalam hal pemanfaatan sumber-sumber keuangan debdréertanggung
jawab, tetapi juga dalam pengembangan keilmuandagan pendidikan
dan program-program yang diselenggarakan. Akurit@bilni tidak hanya
kepada pemerintah sebagai pembina pendidikan a&tabeyi sumber dana
dan sumber daya lainnya, tetapi juga kepada mdsytadan stakeholders
lainnya yang memakai dan memanfaatkan lulusan ReaguTinggi dan
hasil pengembangan berbagai bidang ilmunya. Katendisini terkait pula
akuntabilitas terhadap dunia profesi, dan masyataka.
3. jaminan lebih besar terhadap kualifgseater quality assurancejaminan
lebih besar terhadap kualitas melalui evaluasiriae yang dilakukan
secara kontinyu dan berkesinambungan serta evakksernal, yang
sekarang ini dilakukan Badan Akreditasi NasionaAXB. Dalam hal
terakhir ini, BAN harus meningkatkan fungsinya damgmenentukan
standar-standar yang lebih fleksibel dan dinamas éidak kaku, sehingga
tetap memungkinkan bagi Perguruan Tinggi untuk kuan perubahan

dan penyesuaian terhadap tuntutan dan kebutuhaa kienja’

" bid.,him 35-37



Ketiga paradigma baru Perguruan Tinggi tersebugsliai, jelas bahwa
satu paradigma dengan paradigma lainnya salingahlark dan bahkan
interdependensi. Ketiga paradigma itu harus didistasikan secara simultan.
Sebab jika tidak demikian, maka Perguruan Tingtgpeakan menghadapi
berbagai kesulitan dalam mewujudkan fungsi-fungai geranannya seperti
dirumuskan dalam konsep paradigma baru Perguruagyili

Azyumardi Azra juga berpendapat bahwa di sampimgk&nan yang kuat
kepada fungsi-fungsi Perguruan Tinggs-a-vis masyarakat pada umumnya,
Perguruan Tinggi juga dituntut menjadikan para revea sebagai aktor-aktor
utama, atau dengan kata lain mengembangkan Pergufirsggi yang
menjadikan mahasiswa sebagai pusat atau orienstsidefit centered
education dalam seluruh kegiatannya. Para pengambil kedmjaRerguruan
Tinggi pada tingkat nasional dan institusional karmenjadikan para
mahasiswa sebagai pusancern dan memandang mereka sebagai mitra utama
dan merupakarstakeholderyang paling penting dalam pembaharuan dan
reformasi Perguruan Tinggi. Paradigma baru Perguftiaggi dalam konteks
ini adalah pelibatan mahasiswa menyangkut haleémang tingkat pendidikan,
evaluasi, renovasi metode pengajaran dan kurikuldam bahkan dalam
perumusan kerangka kerja institusional Perguruamggiiserta kebijaksanaan
dan manajemen Perguruan Tinggi. Lebih-lebih lageka mahasiswa memiliki
hak untuk mengorganisasi dan mewakili diri merekaka keterlibatan mereka

dalam hal-hal tersebut haruslah terjarfin.

8 Azyumardi Azraop.cit, hal 35



3. Kurikulum Perguruan Tinggi

Kurikulum di Perguruan Tinggi menurut Azyumardi atia memiliki
beban yang terlalu berat, hampir sepenuhnya diasd@mn pada
pengembangan ranah kognitif belaka. Hal itu disakapa melalui pola
delivery system. Pada pihak lain, ranah afeksi gsikomotorik hampir tidak
mendapat perhatian yang sewajarnya. Padahal peagegan kedua ranah ini
sangat penting dalam pembentukan watak dan kangeey baik’®

Azyumardi Azra juga berpendapat bahwa sejauh inkklum yang ada,
seperti di IAIN belum mampu merespon perkemban&areEK dan perubahan
masyarakat yang semakin kompleks. Hal ini disebabterutama karena
bidang kajian agama yang merupakan spesialiasi IRAlikang mengalami
interaksi dan reapproachement dengan ilmu-ilmu umirahkan masih
cenderung dikotomis. Kurikulum IAIN masih terlalerat pada ilmu-ilmu yang
bersifat normatif, sedangkan ilmu-ilmu umum yangpata mengarahkan
mahasiswa kepada cara berpikir dan pendekatan lebig empiris dan
kontekstual tampaknya masih belum memé&¥ai.

Perguruan Tinggi dalam pengembangan kurikulum sus@patutnya
mengembangkan setidak-tidaknya lima bentuk kecarda®rtama, kecerdasan
intelektual; kedua, kecerdasan emosional; ketigatidasan praktikal; keempat,
kecerdasan sosial; dan kelima, kecerdasan spid@amlmoral. Kelima bentuk
kecerdasan ini harus dikembangkan secara simiikanberhasil dilaksanakan

dengan baik, akan mampu menghasilkan mahasiswdutissan yang bukan

Ibid.,hlm 21
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hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga ceseleara emosional, praktikal,
sosial, dan spiritual-morét.
4. Tenaga Kependidikan di Perguruan Tinggi

Prof. DR. Azyumardi Azra tidak menjelaskan secamndetail tentang
tenaga kependidikan di Perguruan Tinggi. Kontribasi yang dapat diberikan
oleh Azyumardi Azra berkaitan dengan tenaga kepitah di Perguruan
Tinggi yaitu tentang pemberdayaan Lembaga Pendidilaaga Kependidikan
di Perguruan Tinggi dengan mengambil contoh Fagul@rbiyah IAIN Syarif
Hidayatullah, Jakarta. Fakultas Tarbiyah IAIN Si&fidayatullah Jakarta yang
mempunyai Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidik&TK) yang khas.
Hal ini bukan sekedar LPTK yang bersifat umum sepéiiP yang kini
sebagian besar telah menjadi universitas, tetapKL{fang bertitik tolak dari
pandangan filosofis dan paradigma keilmuan dan igéwah Islam. Tugas dan
fungsi Fakultas Tarbiyah lebih luas daripada LPBihya. Sebagai contoh,
Fakultas Tarbiyah tidak hanya menghasilkan guruyyaemiliki kompetensi
profesional dan keilmuan, tetapi juga kompetensigkenaan sesuai dengan
nilai-nilai Islam, sehingga dapat menjadswah hasanahdalam berpikir,
berucap dan berperilaka.

Secara eksternal, Fakultas Tarbiyah menghadapartgah berkenaan
dengan realitas yang dihadapi produk yang dihasi{a, lebih tegasnya
disebut guru. Profesi guru harus diakui tidak ldgninati anak-anak bangsa

terbaik. Masih banyak calon mahasiswa ke FakultasbiJah tidaklah
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mencerminkan bahwa fakultas ini memang benar-bémaorit. Pemilihan
Fakultas Tarbiyah atau LPTK lainnya lebih didasarkpertimbangan
pragmatis, bahwa sedikitnya dapat menjanjikan lgpankerja yang sedikit
lebih mungkin dibandingkan fakultas-fakultas lalietapi dalam kenyataannya
lapangan kerja bagi guru khususnya melalui pensrintkangat terbatas,
sehingga banyak alumni LPTK menganggur. Hal inikglah satu alasan
konversi IKIP menjadi universitas, lulusan yangaditkan terus menumpuk,
sementara pengangkatan menjadi guru negeri saotjat Sedangkan sektor
swasta pendidikan swasta umumnya belum mempunya@aikg@uan untuk
menyerap lulusan-lulusan LPTK lengkap dengan jaminatau janji
kesejahtaraan dan keamanan kerjab (security sebagaimana diberikan
negara?>

Masalah-masalah tersebut diatas juga dihadapi $sjurPerguruan-
perguruan Tinggi lain utamanya Fakultas TarbiyaiNISyarif Hidayatullah,
Jakarta. Hal ini mengharuskan tenaga kependidikatingkat tinggi untuk
meninjau kembali atau reorientasi kurikulum FalalfBabiyah dan LPTK
lainnya yang dapat dimulai dengan tiga hal poko&rtdMma, manusia atau
lulusan apa yang akan dihasilkan Fakultas Tarbigebara sederhana, Fakultas
Tarbiyah bertujuan menghasilkan lulusan (guru) yaagvatak dan bertagwa
kepada Allah SWT dengan dasar ilmu pengetahuan kaag Memandang
tujuan ini, maka perlu dipikirkan bagi tenaga kefidikan untuk merumuskan

bentuk-bentuk kepribadian dan tingkah lakrai(s dan behavio) yang baik
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bagi lulusan Perguruan Tinggi, sehingga hal tersdapat menjadi pegangan
untuk melanjutkan ke dunia masyarakat. Dosen p#daku pendidikan yang
lain wajib membantu peserta didik untuk mengembangkraits dan
behavior®*

Hal pokok kedua adalah menyangkut apa yang akamgiaikan kepada
peserta didik, yang lebih lazim disebut sebagaiikiglum. Kurikulum
hendaknya dipandang sebagai entitas yang dinammsfldisibel, sehingga
dapat merespon tantangan dan kebutuhan masyamkgtterus berkembang.
Kurikulum Fakultas Tarbiyah hendaklah merupakan ikklum berbasis
sekolah ¢chool based curriculujnyang secara sederhana dapat didefinisikan
sebagai perencanaan, perancangan (desain), pemerdpa evaluasi
pembelajaran peserta didik oleh lembaga-lembagaligigan dimana para
peserta didik merupakan anggota-anggotanya. Demgerusan ini maka
tujuan-tujuan institusi pendidikan masing-masing rupakan fokus dan
orientasi utama kurikulum. Hal tersebut menuntubatm kependidikan
memiliki wewenang dan tanggung jawab untuk pengemméa perencanaan,
penerapan, dan evaluasi kurikulum yang harus sefaraikonsisten dengan
tujuan-tujuan institusi pendidikan yang bersangkutadengan tidak
mengabaikan standar yang telah ditetapkan.

Hal pokok ketiga adalah bagaimana cara atau met@de harus
diterapkan tenaga kependidikan dalam menyampaikaterirmateri yang

terdapat pada kurikulum kepada peserta didik. Gaayampaikan materi ini

84 bid.,him 53



sangat penting, karena berkaitan dengan keberhasiéncapai tujuan-tujuan
pendidikan itu sendiri. Melihat kompleksitas targan masa kini dan
mendatang, maka cara atau metode pembelajaran dipagai oleh tenaga
pendidik hendaknya mampu mendorong terbentuknysdm yang tidak hanya
menguasai ilmu atau materi yang disampaikan, itgggp memiliki imajinasi
dan kreativitas intelektual, dapat bersikap kdis sekaligus etis dan persuasif
dalam menghadapi berbagai masalah dan tantanggufigan masyarakat.
5. Manajemen Pendidikan di Perguruan Tinggi

Dunia kampus merupakan harapan besar kita agapteesebuah proses
pendidikan kritis yang mampu menciptakan suasaakgls dalam arti yang
sebenarnya dan tidak dalam situasi hegemonis damndtf seperti yang
banyak terjadi dalam praktek manajemen pendidikahapumumnya. Sangat
menarik dalam hal ini bila kita mengutip pendapatradAyang mengatakan
bahwa hingga saat ini sistem, metode dan manaj@eedidikan di Perguruan
Tinggi utamanya yang banyak dipakai di IAIN adalebih banyak mengikuti
pada manajemen pendidikan gaya bahke(Banking Concept of Educatjon
yang kurang memberi kesempatan pada pengembangditakumahasiswa
secara maksimal. Pola komunikasinya lebih bersi#dt arah dengan dosen
sebagai figure sentral. Ciri-ciri konkret manajemgendidikan gaya bank
adalah:

1. dosen mengajar, mahasiswa diajar

2. dosen mengetahui sesuatu dan mahasiswa tidak tabogepa-apa,

3. dosen berpikir dan mahasiswa dipikirkan,



4. dosen bercerita dan mahasiswa mendengarkan,

5. dosen menentukan peraturan dan mahasiswa diatur,

6. dosen memilih dan memaksakan pilihannya, mahasiseveyetujui,

7. dosen berbuat, mahasiswa membayangkan dirinya dtenmelalui

perbuatan dosennya,
8. dosen memilih bahan kuliah, mahasiswa tanpa dimpaiadapatnya
menyesuaikan diri dengan bahan kuliah itu,

9. dosen mencampur adukkan kewenangan ilmu pengetaluzan
jabatannya yang dilakukan untuk menghalangi kelzebasmhasiswa,
10.dosen adalah subyek dalam proses belajar dan naengaahasiswa

hanya obyek belaka. Penempatan mahasiswa seperfglas tidak
sesuai dengan kodrat manusia yang terlahir selsaggek yang harus
mengada ke dunia secara bebas.

Pengelolaan manajemen pendidikan tersebut diathsdikaji ulang, agar
tidak menimbulkan kerugian bagi mahasiswa. Evaloasiajemen pendidikan
tidak hanya sekilas pada hubungan dosen dan mehasietapi secara
keseluruhan sektor kependidikan. Manajemen peratididi Perguruan Tinggi
harus bisa mencerminkan nama baik dan kredibilRasguruan Tinggi itu
sendiri, dan biasanya Perguruan Tinggi yang memmigma baik dan cukup
terkenal mempunyai manajemen pendidikan yang tenapi beserta tugas,
wewenang dan tanggung jawab mulai dari golonganngahtas sampai
kebawah, dan hal tersebut bisanya dirumuskan dadauktur organisasi

Perguruan Tinggi atau struktur manajemen kepenaddk tingkat tinggi.



B. Konsep Pendidikan di Perguruan Tinggi Menurut H.A.R. Tilaar

1. Visi dan Misi Perguruan Tinggi

Perguruan Tinggi di Indonesia dilihat dari berbaigagiikator menempati
rangking paling bawah dalam lingkungan Perguruangdiidi Asia. Memasuki
milenium ketiga yang penuh dengan persaingan, keaderguruan Tinggi
yang demikian tentunya perlu dengan segera diubatddingkatkan mutunya.
Paradigma baru perlu dirumuskan diikuti dengan gmaman misi serta
program-program peningkatan mutunya. Salah satyaupatuk meningkatkan
mutu Perguruan Tinggi memasuki milenium ketiga Hataerajut kerja sama
atau networking baik dengan pendidikan di dalam maupun luar negega
dengan berbagai lembaga penelitian terbaik. Dind@galisis masalah ini tidak
terlepas dari kaitannya dengan berbagai aspekvéaryang baru mengenai
Perguruan Tingdf®

Tilaar menyebutkan bahwa visi dan misi Perguruargdii memasuki era
globalisasi terbagi menjadi dua dimensi yang eesktditan yaitu lokalisme dan
globalisme. Tidak mungkin kita membangun lembagagiean Tinggi
memasuki kehidupan global tanpa memperbaiki mutu kldembagaan dari
pendidikan dalam negeri kita. Oleh sebab itu dasemembicarakan visi dan
misi Perguruan Tinggi memasuki milenium ketiga kidarlepas dari analisis
mengenai dimensi lokal dan kemudian sejalan dengamengembangkan

dimensi globalnya.

% H.A.R. Tilaar,Paradigma Baru Pendidikan Nasion@lakarta: PT Rineka Cipta, 2004), hal.
109-110



1. Pada dimensi lokal visi Perguruan Tinggi kita memyai unsur-unsur

sebagai berikut:

a. Akuntabilitas
Akuntabilitas suatu lembaga Perguruan Tinggi bersefauh mana
lembaga tersebut mempunyai makna dae shareholderlembaga
tersebut yaitu masyarakat. Suatu lembaga Perguiuaggi tidak
mempunyai nilai akuntabilitas apabila lembaga tausderlepas dari
jangkauan atau kebutuhan masyarakat yang memiskim)i dalam
rangka meningkatkan akuntabilitas Perguruan Tikifgi, maka perlu
ditingkatkan partisipasi masyarakat di dalam pesigahnya. Berkaitan
dengan hal tersebut maka Perguruan Tinggi bukayahsumtu lembaga
untuk menggali dan mengembangkan ilmu pengetahigapi juga
sebagai suatu industri jasa.

b. Relevansi
Berkaitan erat dengan akuntabilitas Perguruan Timeggh relevansi
dari program pendidikan tersebut dengan kebutuhsaiandi dalam
masyarakat. Di dalam kaitan ini partisipasi dun&j& dan industri
merupakan suatu keharusan

c. Kualitas
Perguruan Tinggi merupakan sumber daya manusikatirtaqnggi yang
akan jadi penggerak dan pemimpin masyarakatnya. ukJnt
meningkatkan mutu suatu Perguruan Tinggi maka Wik@n tenaga-

tenaga dosen yang bermutu. Sejalan dengan itu gEmPB&rguruan



Tinggi harus mampu untuk melaksanakan riset, baikgydiperlukan
oleh masyarakat sekitarnya maupun bagi pengembanan
pengetahuan.

. Otonomi kelembagaan

Suatu Perguruan Tinggi memerlukan otonomi bukanydastonomi
dalam bentuk kebebasan akademik dan kebebasan makademik,
tetapi juga otonomi lembaga di dalam masalah-mhasalanajemen,
penyusunan program, dan budget. Dengan demikiaguRem Tinggi
tersebut sebagai lembaga akan bersifat kreatif ™danjadi pelopor
perubahan baik di dalam masyarakat sekitarnya nmauwpudalam
kemajuan ilmu pengetahuan.

. Jaringan kerja sama

Perguruan Tinggi bukanlah suagelf sufficient institutionLebih-lebih
lagi di dalam dunia yang terbuka dewasa ini digentu kerja sama
dalam bentuk kemitraan yang sejajar antara semtgui@n Tinggi.
Antara PTN dengan PTN, antara PTS dan PTS, damaaR{TS dan
PTN haruslah merupakan suatu jaringan kemitraang yaaling
membantu. Tentu saja di dalam kerja sama tersedmi pikultivasi
persaingan yang sehat sehingga terjadi kemajuan daliam
perkembangan universitas masing-masing. Dengara lsagna maka
sumber-sumber yang tersedia akan saling melengiedpngga terjadi
efisiensi di dalam system Perguruan Tinggi nasiokatja sama antar

lembaga Perguruan Tinggi perlu pula dilengkapi dengerja sama



dengan dunia industri lembaga-lembaga konsumen yaemerlukan

tamatan-tamatan Perguruan Tinggi.

2. Pada dimensi global visi tersebut mempunyai tigeelyaitu:

a. Kompetitif

Dunia tanpa batas yang penuh tantangan dan petzang dihadapi
sebagai suatu kenyataan oleh Perguruan Tinggi. dvemgnawarkan
program-program akademik unggulan dengan tarafriagtgonal maka
lembaga-lembaga tinggi kita bukan hanya dapat nmemnghkan nama

bangsa dan negara, tetapi juga dapat memetik kegertuekonomis
serta keuntungan-keuntungan lainnya. Demikian getagan memiliki
daya kompetitif global dari Perguruan Tinggi kitaaka tidak perlu kita

membuang dana yang besar untuk menggali pengetghuogrtelah

diakumulasi oleh Perguruan Tinggi lainnya di dunia.

b. Kualitas

Di dalam rangka untuk meningkatkan kualitas PergurTinggi kita
maka perlu ditingkatkan fasilitas dan mutu risetriiyanya dengan
demikian kita dapat meningkatkan kemampuan konipedti lembaga
pendidikan kita. Di dalam rangka ini sudah perlo deendesak untuk
membangun dan mengembangkan universitas riset déagaga-

tenaga dosen yang bermutu internasional.

c. Jaringan Kerja Sama

Apabila pada dimensi lokal kerja sama diselenggaraitar-
universitas baik negeri maupun swasta di dalamrhagaka di dalam
memasuki dunia tanpa batas kerja sama dengan leriadpaga
pendidikan di luar negeri telah merupakan suatakedan. Jaringan
kerja sama internasional akan memberikan manfaafiemgembangan

lembaga maupun pengembangan ilmu pengetaiiuan.

2. Paradigma Baru Perguruan Tinggi

8 bid., him. 110-114



Menurut H.A.R. Tilaar, paradigma pendidikan nasloyeng baru harus
dapat mengembangkan tingkah laku yang menjawalargan internal dan
global. Paradigma tersebut haruslah mengarah kelphd@ya suatu bangsa
Indonesia yang bersatu serta demokratis. Oleh s&hbalpenyelenggaraan
pendidikan yang sentralistik baik di dalam manajemmeaupun di dalam
penyusunan kurikulum harus diubah dan disesuaikepada tuntutan
pendidikan yang demokratis. Demikian pula di dalaenghadapi kehidupan
global yang kompetitif dan inovatif, maka prosesgidikan haruslah mampu
mengembangkan kemampuan untuk berkompetisi di dalk@ma sama,
mengembangkan sikap inovatif dan ingin selalu ngd@tkan kualitas.

H.A.R. Tilaar juga berpendapat bahwa paradigma idéd@oh baru
bukanlah mematikan kebhinnekaan tetapi harus bisengembangkan
kebhinnekaan menuju kepada terciptanya suatu nastatndonesia yang
bersatu di atas kekayaan kebhinnekaan masyarakdtaagsa Indonesfa.

Paradigma baru Perguruan Tinggi menurut H.A.R.afitedak seluruhnya
berhasil sebagaimana yang diharapkan, banyak pakiksanaan paradigma
mengalami anomali atau ketidakberesan, hal iturdit@kan bangsa Indonesia
dilanda krisis total yang menerpa seluruh aspekidkglan termasuk krisis
pendidikan. Oleh karena itu H.A.R. Tilaar sebelurarmmuskan paradigma
baru, beliau memaparkan paradigma pada era piia kang berpedoman pada
empat indikator pendidikan nasional, yaitu:

1. Popularisasi Pendidikan

8 1bid., him 19



Paradigma

a. Peningkatan pendidikan merupakan pemutusan matai ie@miskinan
(teori lingkaran setan penanggulangan kemiskinan)

b. Mempercepat terpenuhinya wajib belajar pendidikekokh dasar
untuk semua anak usia sekolah désducation for all)

c. Merintis pelaksanaan wajib belajar 9 tahun untuknimgkatkan
kecerdasan rakyat

Hasil-hasil yang dicapai

a. Meningkatnya tingkat pendidikan rata-rata pendudeknyata tidak
dengan sendirinya menurunkan kemiskinan absolut

b. Peningkatan pertumbuhan ekonomi tidak diikuti denganingkatan
investasi dalam bidang pendidikan sehingga sulitkumeningkatkan
mutu dan relevansi pendidikan

c. Angka partisipasi sekolah dasar, sekolah menengah pndidikan
tinggi terus meningkat. Pada tahun 1984 sudah dictgrget wajib
belajar 6 tahun sebagai pendidikan universal. Nademikian angka
partisipasi untuk pendidikan tinggi adalah yangneah di Asia

Anomali-anomali

a. Peningkatan kuantitatif pendidikan tidak sejalamgda peningkatan
produktifitas. Tingkat keterampilan tenaga kerjaldnesia termasuk
terendah di Asia

b. Tingkat pengangguran sarjana semakin lama semakmnmigkat



c. Popularisasi pendidikan tidak sejalan dengan iagestintuk sektor
pendidikan dan anggaran belanja pemerintah

d. Popularisasi pendidikan tidak sejalan dengan usahha serius
peningkatan kualitas

2. Sistematisasi pendidikan

Paradigma

a. Dengan adanya sistem yang baku dapat dihasilkan:
a) Perencanaan dan manajemen yang efisien
b) Memudahkan supervisi
c) Peningkatan mutu pendidikan

b. Penyeragaman pendidikan akan menghasilkan terwygudkesatuan
bangsa

c. Etatisme dalam pendidikan akan menjaga mutu pdaidiasional

Hasil-hasil yang dicapai

a. Lahirnya UU No. 2 Tahun 1989 tentang sistem peRéitinasional
beserta berbagai Peraturan-peraturannya, sertatusapukeputusan
lainnya yang menyeragamkan siste, isi, kurikulurmbagai jenis dan
jalur pendidikan

b. Adanya satu sistem nasional yang kaku, menutup jpagi inovasi dan
eksperimentasi

c. Pendidikan swasta yang menjadi salah satu poladigi&gan nasional
sejak perjuangan kemerdekaan telah disubordinagiida sistem yang

satu-satunya dipunyai negara



Anomali-anomali

a. Sentralisasi pengelolaan, kurikulum, pengadaanpdsyebaran tenaga
pengajar sekolah dasar ternyata menghasilkan kerbestpkasi tenaga-
tenaga guru

b. Pembakuan berbagai jenis kurikulum dari TK sampaididikan tinggi

c. Dengan berdalih meningkatkan mutu diadakan sisteatuasi terpusat
seperti EBTANAS dan UMPTN

d. Lembaga-lembaga yang birokratik didirikan untuk ok sistem
kekuasaan yang mematikan inovasi pendidikan seR@BERTIS dan
BAN

e. Lembaga-lembaga pendidikan dari dan oleh masyarg&kansta)
dipersempit ruang geraknya

. Proliferasi pendidikan

Paradigma

a. Praksis pendidikan terjadi di sekolah maupun ditgkolah

b. Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama ouangriasyarakat,
dan negara

c. Pertumbuhan ekonomi harus diikuti dengan penyiafaraga-teaga
terampil oleh sistem penidikan nasional

Hasil-hasil yang dicapai

a. Multifikasi jenis dan sumber pendidikan yaitu pefiklan sekolah,
pendidikan luar sekolah, berbagai jenis pelatihado, televisi dan

media massa



b. Semakin lama tanggung jawab masyarakat berkurangtaaggung
jawab negara semakin besar baik dalam biaya maalpunmanajemen

c. Hasil sistem pendidikan nasional semakin menjaghukuhan tenaga
terampil, baik tenaga tingkat bawah, menengah, omaypendidikan
tinggi

Anomali-anomali

a. Pendekatan formal tentang pendidikan telah mengabapengaruh-
pengaruh informal dalam pembentukan watak pesétiia dPendidikan
telah dipersempit artinya sebagschooling"

b. Pendidikan dianggap sebagai state bussines yangroét) sedangkan
negara sendiri kekurangan biaya untuk pendidikan

c. Sistem pendidikan nasional berorientasi kepadalguppkan kepada
demand (kebutuhan) konsumen

4. Politisasi pendidikan

Paradigma

a. Pendidikan adalah alat untuk mempertahankan idealegara atau
lebih sempit lagi untuk mempertahankan kepentingamerintah yang
berkuasa.

b. Pendidikan nasional yang baik dengan sendirinyatdagemecahkan
masalah-masalah sosial budaya

c. Manajemen pendidikan ditangani oleh birokrasi agacipta kesatuan
persepsi dalam menjalankan tugas pendidikan

Hasil-hasil yang dicapai



a. meskipun cara-cara indoktrinasi melelui P-4 dilaledan mulai TK
sampai pendidikan tinggi, rezim orde baru ditumlkangjuga oleh
gerakan mahasiswa

b. politisasi pendidikan ternyata tidak mematikan katlan hati nurani

c. politik praksis dapat memanipulasi tujuan etis peiken

Anomali-anomali

a. sakralisasi ideologi nasional bertentangan dengamggmbangan
berfikir kritis yang menjadi tujuan pendidikan yasgpenarnya

b. pendidikan dibebani tujuan suci tetapi tidak didudulengan dana yang
memadai dan profesi guru yang terp§fuk

berdasarkan pemaparan paradigma-paradigma yangwdikan H.A.R.

Tilaar diatas, dapatlah disusun paradigma-paradigbsru untuk

pengembangan sistem pendidikan nasional pascas kdengan tetap

berpeoman paa empat indikator pendidikan tersebut.
Paradigma baru menurut H.A.R. Tilaar pasca kresisetbut, yaitu:
1. Popularisasi Pendidikan

Paradigma Baru

a. Pendidikan dan pelatihan yang bermutu adalah piaaidyang
dibutuhkan oleh rakyat banyak.

b. Pendidikan yang bermutu telah merupakan kebutubbpat banyak
oleh sebab itu partisipasi keluarga dan masyarakiaiam

penyelenggaraan, investasi, evaluasi pendidikamls@nditingkatkan.

8 |hid., him 72-75



c. Investasi pendidikan melalui sector pemerintahhihlditingkatkan dan
dijadikan komitmen politik.

Usulan Program Pasca-Krisis

a. Menanggulangi putus sekolah akibat krisis denganlamugkan
program Jaringan Penyelamatan Sosial dengan meaikieobganisasi
pelaksanaan penyaluran bantuan.

b. Meningkatkan kinerja guru dan tenaga pendidikan sigalan dengan
itu meningkatkan kesejahteraan sosialnya.

Usulan Program kedepan

a. Mengembangkan dan mewujudkan pendidikan berkualitas

b. Menyelenggarakan pendidikan guru dan tenaga kegiadi yang
bermutu.

c. Terciptanya SDM pendidikan yang professional denganghargaan
yang wajar.

2. Sistematisasi Pendidikan

Paradigma Baru

a. Pengembangan dan pemantapan system pendidikannalasiiitik
beratkan kepada pemberdayaan lembaga dengan metdreii yang
luas.

b. Pengembangan system pendidikan nasional yang &rbo#gi
keragaman dalam pelaksanaannya.

c. Program-program nasional dibatasi hanya pada upaygembangan

kesatuan bangsa.



Usulan Program Pasca-Krisis

a. Mempersiapkan lembaga-lembaga pendidikan latihaseadrah: SDM,
organisasi, fasilitas, program kerja sama antabbaga di daerah.

b. Debirokratisasi penyelenggaraan pendidikan dan raete&rangsur-
angsur memberikan otonomi dalam penyelenggaraandigikan
(otonomi lembaga).

Usulan Program kedepan

a. Desentralisasi penyelenggaraan pendidikan nasiseedra bertahap,
mulai pada tingkat provinsi dengan sekaligus mesigpkan sarana,
SDM, dan dana yang memadai pada tingkat kabupaten.

b. Perampingan birokrasi pendidikan dengan restruddsii departemen
pusat agar lebih efisien.

c. Menghapus berbagai peraturan perundangan yang ienghinovasi
dan eksperimen. Melaksanakan otonomi lembaga péadid

d. revisi atau mengganti UU No. 2 Tahun 1989 tentaste® Pendidikan
Nasional dengan peraturan perundangan pelaksareaanny

3. Proliferasi Pendidikan

Paradigma Baru

a. Proliferasi ‘delivery systeifnpendidikan semakin kompleks dalam dunia
yang terbuka memerlukan kebijakan yang terintegiatam berbagai
program, termasuk program pelatihan, media massa w©hedia

elektronika.



b. Pendidikan dan pelatihan tenaga-tenaga professidalaim berbagai
tingkat diorientasikan terutama pada kebutuhanatadan kebutuhan
pasar kerja di daerah.

Usulan Program Pasca-Krisis

a. Pemanfaatan secara optimal dan mengkoordinasikabalga-lembaga
pelatihan di daerah dengan mengikutsertakan pemipgimpin
masyarakat, pemerintah daerah, dunia industri, kuntenanggulangi
pengangguran akibat krisis.

b. Memperbanyak lembaga-lembaga pelatihan praktisaeiah agar lahir
SDM yang produktif dan sejalan dengan itu menalas arbanisasi.

Usulan Program kedepan

a. Menumbuhkan partisipasi masyarakat, terutama dirattaedalam
kesadarannya terhadap pentingnya pendidikan daatilge untuk
membangun masyarakat Indonesia baru. Suatu wadadyamaat
diperlukan untuk menampung keterlibatan masyarakatbut.

b. Menjalin kerja sama yang erat antara lembaga pelatiengan usaha.

4. Politisasi Pendidikan

Paradigma Baru

a. Pendidikan nasioanal ikut serta dalam mendidik re@nundonesia
sebagai insan yang demokratis yaitu yang sadar akkrhak serta
kewajibannya sebagai warga negara yang bertangguwadp.

b. Masyarakat, termasuk keluarga, bertanggung jawabhadap

penyelenggaraan pendidikan.



Usulan Prgram Pasca-Krisis

a. Membersihkan birokrasi departemen dari kepentingapentingan
politik dengan menerapkan system merit dan profesisme.

b. Menegakkan disiplin serta tanggung jawab para pelak lembaga-
lembaga pendidikan.

c. Menyelenggarakan pendidikan budi pekerti.

Usulan Program kedepan

a. Depolitisasi pendidikan nasional. Komitmen polidi&ri masyarakat dan
pemerintah untuk membebaskan pendidikan sebagaeriguasa.

b. Meningkatkan harkat profesi pendidikan dengan ngkatkan mutu
pendidikannya, syarat-syarat serta pemanfaatangaemaofessional,
disertai dengan meningkatkan renumerasi profesidig&an yang

memadai secara bertah&p.

3. Kurikulum Perguruan Tinggi

Kurikulum adalah sarana untuk mewujudkan visi. Cmndkata lain
kurikulum adalah penjabaran visi dari suatu lembd&gguruan Tinggi.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, mekaarl sikap oleh
seorang yang profesional. Dengan demikian kurikulBerguruan Tinggi
haruslah dapat menjabarkan program-program yan@tdaengembangkan

sikap-sikap tersebut. Menurut H.A.R Tilaar kurikmlypendidikan di Perguruan

8 bid., him. 76-79



Tinggi terlalu berat dan pada dasarnya kurikulumg&®ian Tinggi mempunyai
tiga fungsi yaitu sebagai berikut:

1. Dapat mengembangkan seorang sarjana yang luasrummigya yaitu
yang bukan hanya menguasai bidang kajiannya, bal&nd bidang
akademik maupun di dalam bidang profesi. la dapatabbenar
menguasai dan dapat mengembangkan serta dapat konéngi
perkembangan-perkembangan ilmu pengetahuan dawoldgkrdalam
bidangnya.

2. Kurikulum Perguruan Tinggi harus dapat memberikaam&mpuan
untuk dapat mengembangkan ilmu yang telah dipengkelkarena ilmu
pengetahuan dan teknologi akan terus-menerus bbegn Dengan
kata lain, seorang profesional haruslah memungkinkduk dilatih dan
mengembangkan dirinya sendiri.

3. Seorang profesional harus dapat melakukan team Wwaik dengan
sesama profesinya maupun dengan profesi-profesnylai Dengan
demikian kurikulum Perguruan Tinggi harus dapat mpersiapkan para
sarjana yang terbuka yang mempunyai persepsi yanta.sDengan
demikian para sarjana dari semua bidang ilmu pahgen perlu
diberikan persepsi yang sama dan dalam hal terteterampilan yang
sama, sehingga mereka bisa bekerja sama baik damdal

mengembangkan profesinya sendiri maupun di dalammenahkan



masalah-masalah bersama yang menuntut adanya jp¢sadek
interdisipliner?
4. Tenaga Kependidikan di Perguruan Tinggi
Sesuai dengan permasalahan tenaga kependidikamgkatt tinggi yang
mayoritas dihadapi oleh berbagai Perguruan Tingidd begeri maupun swasta,
H.A.R. Tilaar mengungkapkan bahwa tenaga keperahdidituntut untuk
mengembangkan diri yang meliputi empat bidang pésryaitu peningkatan
kualitas, pengembangan inovasi dan kreativitas, Iagigun jaringan kerja
sama fetworking dan pelaksanaan otonomi daerabh.
1. Meningkatkan Kualitas
Di dalam meningkatkan kualitas pendidikan di tingkaggi diperlukan
berbagai usaha dan persiapan tenaga-tenaga vyargakias dan
penguasaan secara optimal fasilitas-fasilitas pih. Pemanfaatan
sumber-sumber daya pendidikan diperlukan pengelolgang baik.
Tenaga kependidikan harus bekerja sama satu samantuk mencapai
satu tujuan, yaitu pengembangan kualitas pendidikan
2. Mengembangkan Inovasi dan Kreativitas
Kecenderungan untuk mengembangkan potensi diri,vasio dan
kreativitas dari tenaga kependidikan di Perguruamgdi dipicu dengan
peningkatan teknologi yang semakin canggih. Kr@asvyang dimiliki
dapat diukur dengan implementasi dari penguasaamlt®i. Dengan

penguasaan teknologi akan memunculkan inovasi-Bidaru yang dapat

1bid., him. 143-144



memperkaya potensi diri dan menjadikan sifat kakard bagi tenaga
kependidikan. Hal ini menuntut tenaga kependidikiartinggkat tinggi

untuk selalu mengadakan penelitian-penilitian ybagsifat membangun,
karena penelitian merupakan salah satu cara agsat daemunculkan
inovasi baru.

. Membangun JaringamNgetworking

Perlunya dibangun suatu jaringan kerja sama yabih lbaik antara
Perguruan Tinggi yang satu dengan yang lain begen maupun swasta
oleh tenaga kependidikan. Jaringan tersebut tidakydn internal saja,
melainkan jaringan eksternal harus dibina sebailgkim baik sektor

pemerintah maupun swasta. Dengatworkingyang baik dapat dibangun
suatu educational management information systgang akan sangat
berguna di dalam pengelolaan dan pemanfaatan stsubder

pendidikan secara optimal.

. Otonomi Daerah

Melalui Undang-Undang No. 2 tahun 1999 kepengurugandidikan
diserahkan kepada daerah, bahkan kepada kabupttkmi mempunyai
implikasi yang sangat jauh di dalam pengelolaandjpi#kan yang lebih
dekat kepada kebutuhan masyarakat dan daerah.eks@btit menuntut
bagi tenaga kependidikan di Perguruan Tinggi untekgembangkan dan
menyempurnakan  pengalaman-pengalaman  pengelolaaononait
pendidikan. Kajian mengenai pengalaman-pengalamamdigikan

tersebut bukan hanya bermanfaat bagi pengembangadidikan di



tingkat tinggi saja tetapi pengembangan pendidikeasional secara

keseluruhan yang lebih merakyat. Pelaksanaan otondaerah

memerlukan tenaga kependidikan di tingkat tinggingyamampu

memahami, menguasai dan melaksanakan visi danPmiguruan Tinggi

dan mampu mengelola sistem pendidikan dengan®baik.
5. Manajemen Pendidikan di Perguruan Tinggi

H.A.R. Tilaar mengungkapkan bahwa berhasil tidakeyatu program
akan kelihatan di dalam prestasi dan kinerja sistigtem itu sendiri hanyalah
merupakan sarana yang digerakkan oleh seorang gemiRPemimpin adalah
jenderal lapangan yang mengendalikan berbagaiegtratan taktik untuk
melaksanakan program yang telah disepakati. Padéayal merupakan salah
satu contoh yang menunjukkan aspek-aspek kepemampian manajemen

pendidikan Islam di tingkat tinggi sebagai subesispendidikan nasional.

Tabel 1

Kepemimpinan dan Manajemen Menurut H.A.R. Tilaar

EVALUASI

A

A 4

PRESTASI & KINERJA

1 bid., hl 157
STRUKTUR NILAI-NILAI GAYA YANG
ORGANISASI PROFESIONAL DEMOKRATIS

EFISIEN




STARTEGI
YANG MANTAP

Di dalam gambar tersebut terdapat dua komponer lyaga pemimpin
dan kemampuan untuk mengelola sistém.
1. Kemampuan sebagai Pemimpin
Pendidikan Islam di Perguruan Tinggi dewasa ini ghewxapi berbagai

kendala, tetapi juga harapan. Oleh sebab itu @indahelaksanakan visi

%2 bid., him. 158



pendidikan Islam sebagai sub-sisdiknas yang teiahcddi dalam misi
dan program-program yang jelas dan terarah dipanlydemimpin yang
profesional, diantaranya pemimpin-pemimpin genegaaintis pondok
pesantren maupun madrasah yang telah tumbuh dashba&emimpin-
pemimpin informal tersebut telah menunjukkan kepiannya dan
menunjukkan prestasi kerja yang baik sesuai dengabutuhan
masyarakat setempat. Di dalam menghadapi kehidtgdouka dalam
abad 21 dengan masalah-masalah globalnya, tentufigarlukan
pemimpin-pemimpin yang sesuai yang disebut peminmgriofesional.

Pemimpin yang bukan hanya menguasai kemampuan ek@naknpilan

untuk memimpin tetapi juga dituntut dari padanya dhal yaitu sebagai

berikut:

a. Pemimpin yang dapat mengejawantahkan nilai-nilEmsdi dalam
sistem pendidikan Islam.

b. Di samping nilai-nilai yang secara tradisional Hipi oleh para
pemimpin informal, pemimpin pendidikan Islam di waisitas dewasa
ini juga menuntut penguasaan nilai-nilai iimu peapean dan
teknologi sesuai dengan permintaan jaman.

Salah satu unsur dari kepemimpinan pendidikan Is#artingkat tinggi

lainnya ialah gaya kepemimpinan yang demokratiyaGiai telah melekat

di dalam kehidupan pendidikan Islam, oleh sebapeflu dilestarikan dan

disesuaikan dengan tingkat kecerdasan rakyat. Kiemggman yang

demokratis pada masa yang lalu tentunya berbedgadekepemimpinan



demokratis di dalam masyarakat yang sudah lebikeb#vang. Semakin
tinggi tingkat pendidikan rakyat, semakin tinggilgwartisipasinya di
dalam kehidupan bersama. Oleh sebab itu, kepemamppendidikan
Islam di dalam era reformasi dewasa ini haruslabrasgy yang
mempunyai pandangan yang luas sehingga dapat nangdrsikan
berbagai pikiran dan pendapat masyarakat yang semewasa’
2. Kemampuan sebagai Pengelola

Sebagai pemimpin yang profesional, seseorang bbkaga mempunyai
gaya dan menghayati nilai-nilai yang diperlukanathdh masyarakat
tetapi juga menguasai prinsip-prinsip manajemenamodidalam kaitan
ini, seorang pemimipin profesional haruslah mempumsi, misi, serta
progam-progam yang telah disepakati tetapi jugatesfayang sesuai
dengan potensi masyarakat untuk melaksanakan prgmagnam tersebut.
Kemampuan manajerial tersebut meminta penguasaamsajumlah ilmu
pengetahuan manajemen khususnya manajeman pemdid@kdain itu,
suatu startegi yang mantap hanya apat dilaksanakdalam suatu
organisasi yang efisien. Oleh sebab itu, seorangirppin yang
profesional harus menguasai dan mengembangkantwstrakganisai
pendidikan Islam yang efisien sehingga sumber daysy tersedia baik
sumber daya manusia maupun sumber dana sertarunktas lainya dapat
dimanfaatkan seoptimal mungkin sehingga para pafeksdidalam

organisasi baik pada tingkat mikro yaitu sekolalaupun pada tingkat

% bid., him. 160



masyarakat lokal (kabupaten) dapat memanfaatkdmabar sumber daya

yang tersedia sebaik-baiknya untuk meningkatkamumpendidikan.

Kedua unsur profil manajer pendidikan Islam merapakatu kesatuan
yang saling mengisi kepemimpinan yang profesiobakan hanya diperoleh
dari penguasaan ilmu manajemen tetapi juga didalpaiaksanaan
kepemimpinan itu sendiri. Dengan demikian kepemirapi tersebut akan
bersifat dinamis karena terus-menerus diperkayigpgagalaman-pengalamn di
lapangan. Alhasil dari kepemimpinan yang dinamiseteut ialah prestasi dan
kinerja yang semakin lama semakin meningkat damsterenerus dievaluasi

sehingga terjadi peningkatan kualitas yang berlesbungan.
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C. Tabel Perbedaan Konsep Pendidikan di Perguruan Tinggi antara Azyumardi Azra dan H.A.R. Tillar

No

Konsep Pendidikan

Azyumardi Azra

H.A.R. Tillar

01

Visi dan Misi

1. Berpedoman pada Deklarasi UNESCO, yaitu:

a)

b)

d)

f)

memberikan kontribusi kepada pembangunan yang
berkelanjutan

memberikan berbagai kesempatan kepada para
peminat untuk memperoleh Perguruan Tinggi
sepanjang usia

menyebarkan ilmu pengetahuan melalui riset
memahami, menafsirkan, memelihara, memperkuat,
mengembangkan, dan menyebarkan budaya-budaya
historis nasional, regional dan internasional dalam
pluralisme dan keragaman budaya

memperkuat nilai-nilai sosial

memberikan kontribusi kepada pengembangan dan
peningkatan pendidikan pada seluruh jenjangnya,

termasuk pelatihan para guru

1. Berpedoman pada perkembangan
pendidikan nasional di Indonesia
dengan berbagai pengembangannya,
yaitu:

a) dimensi lokal

1. akuntabilitas

2. relevansi

3. kualitas

4. otonomi kelembagaan
5. jaringan kerja sama

b) dimensi global
1. kompetitif
2. kualitas

3. jaringan kerja sama
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02 | Paradigma 1. Mengacu pada Departemen Pendidikan Nasional, yaitu: 1. Mengacu pada empat indikator
a) greater autonomy pendidikan, yaitu:
b) greater accountability a) popularisasi pendidikan
C) greater quality assurance b) sistematisasi pendidikan
2. menjadikan mahasiswa sebagai pusat dalam seluruh c) poliferasi pendidikan
kegiatannya d) politisasi pendidikan
beserta usulan progam kedepan.
2. Memaparkan paradigma lama pra
krisis dan hasil-hasil yang dicapai
beserta anomali-anomali
03 | Kurikulum 1. Menempatkan pola delivery system pada kurikulum. 1. Pola delivery sistem terletak pada

2. Kurikulum harus mengembangkan:
a) kecerdasan intelektual
b) kecerdasan emosional
c) kecerdasan praktikal
d) kecerdasan sosial
e) kecerdasan spritual dan moral
3. fokus pada IAIN

paradigma baru Perguruan Tinggi.
2. Kurikulum dengan tiga fungsi yaitu:
a) mengembangkan sarjana yang luas
pandanganya
b) harus dapat memberikan
kemampuan untuk dapat
mengembangkan ilmu yang telah

diperolehnya karena iptek akan
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terus-menerus berkembang
¢) harus dapat melakukan team work
baik dengan sesama profesinya

maupun dengan profesi-profesi

lainnya
04 | Tenaga 1. Fokus pada LPTK, yaitu: Lebih luas dalam mengkaji tenaga
Kependidikan a) manusia atau lulusan apa yang akan dihasilkan kependidikan, tidak terfokus dalam
Fakultas Tarbiyah satu fakultas saja, yaitu:
b) apa yang akan disampaikan kepada peserta didik, a) Meningkatkan Kualitas
yang lebih lazim disebut sebagai kurikulum b) Mengembangkan Inovasi dan
c) bagaimana cara atau metode yang harus diterapkan Kreativitas
tenaga kependidikan dalam menyampaikan materi- ¢) Membangun Jaringan
materi yang terdapat pada kurikulum kepada peserta (Networking)
didik d) Otonomi Daerah
2. memasukan kurikulum yang akan dirancang bagi
mahasiswa
05 | Manajemen 1. Manajemen pendidikan gaya bank yang kurang Menitik beratkan pada pemimpin yang

memberi kesempatan pada mahasiswa, yaitu:

a) dosen mengajar, mahasiswa diajar

profesional, yaitu:
a) Kemampuan sebagai pemimpin
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9)

h)

)

dosen mengetahui sesuatu dan mahasiswa tidak
mengetahui apa-apa

dosen berpikir dan mahasiswa dipikirkan

dosen bercerita dan mahasiswa mendengarkan
dosen menentukan peraturan dan mahasiswa diatur
dosen memilih dan memaksakan pilihannya,
mahasiswa menyetujui

dosen berbuat, mahasiswa membayangkan dirinya
berbuat melalui perbuatan dosennya

dosen memilih bahan kuliah, mahasiswa tanpa
diminta pendapatnya menyesuaikan diri dengan
bahan kuliah itu

dosen mencampur adukkan kewenangan ilmu
pengetahuan dan jabatannya yang dilakukan untuk
menghalangi kebebasan mahasiswa

dosen adalah subyek dalam proses belajar dan

mengajar, mahasiswa hanya obyek belaka

b)

Kemampuan sebagai pengelola




BAB V

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Visi dan Misi Perguruan Tinggi
Menurut Azyumardi Azra dan H.A.R Tilaar visi dan siniPerguruan

Tinggi pada pada dasarnya adalah memahami, mewafsimemelihara,

memperkuat, mengembangkan, dan menyebarkan budagyd historis

nasional, regional dan internasional dalam plursisian keragaman budaya
melalui riset. Hal itu sejalan dengan tujuan insiiPerguruan Tinggi yaitu:
3. menyiapkan mahasiswa menjadi anggota masyarakag yaemiliki
kemampuan akademik dan/atau profesional, serta rkg@omen
kepemimpinan yang tanggap terhadap kebutuhan peyuban serta
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, lzerjipenuh
pengabdian dan memiliki rasa tanggung jawab yasgroerhadap masa
depan bangsa dan negara;
4. misi sistem Perguruan Tinggi adalah untuk menyejarakan fungsi
kelembagaan Perguruan Tinggi berdasarkan wawastuk;u
d. menghasilkan anggota masyarakat yang bertakwa d&phd uhan
Yang Maha Esa, yang berakhlak tinggi, berbudayaoradia
bersemangat ilmiah serta memiliki kemampuan akakletan suatu
profesional dan sanggup berkinerja baik dilingkungerjanya;

e. menghasilkan ilmu pengetahuan dan teknologi barengmasilkan

peneliti dan pemikir, serta memutakhirkan pengesahudan



kemampuan agar system berdaya dalam menghimpurgatité@n,
menyebarkan, menafsirkan, dan menerapkan ilmu pemgen dan
teknologi yang telah ada bagi kemajuan dan kessgdunh masyarakat;
menyebarkan hasil penelitian terapan, kajian tindakupun pakai
teknologi tepatguna, untuk dimanfaatkan dalam kegigroduktif dan
peningkatan mutu kehidupan masyaraKat.

Perbedaan konsep visi dan misi terletak pada pedlgraag digunakan.
Azyumardi Azra berpedoman pada Deklarasi UNESC@arsgkan H.A.R
Tilaar mengacu pada visi dan misi pendidikan nadiain Indonesia dengan
berbagai pengembangannya, yakni dimensi lokal tzrab

B. Analisis Paradigma Baru Perguruan Tinggi

Azyumardi Azra dan H.A.R Tilaar berpendapat bahvemaBligma baru
Perguruan Tinggi pada dasarnya mempunyai beberapsarpaan yakni
otonomi dibidang pendidikan yang diberikan secaaas ldan terbuka termasuk
dalam hal pengelolaan secara manajerial dan batasie pada kebutuhan
pasar dalam dunia kerja dan untuk berbagai pihla&kpyang membutuhkan
termasuk pemerintah.

Paradigma baru Perguruan Tinggi yang dirumuskam Alsyumardi Azra
dan H.A.R Tilaar juga sejalan dengan DIKTI yangakejl1988 telah
menawarkan paradigma baru yaitu: otonomi yang memtheksibilitas
kepada Perguruan Tinggi, tetapi sekaligus menuatuintabilitas yaitu

pertanggungjawaban Perguruan Tinggi terhadap stédeh (pemerintah,

% Slamet, Prespektif Implementasi Total Quality Managemen®NJ pada Institusi
Perguruan TinggiJurnal Ulul Albab, STAIN Malang. Vol. 4 Nomor 1 fian 2002



masyarakat, pasar kerja) dan dievaluasi melaluireSigasi serta self-
evaluation untuk mencapai kualitas yang berkesinengén (continuous
improvement}®

Perbedaan paradigma baru yang diungkapkan olehmaguAzra dan
H.A.R Tilaar terletak pada penambahan usulan pmgkedepan untuk
masing-masing paradigma menurut H.A.R Tilaar damaparkan paradigma
lama pra krisis beserta anomali-anomalinya. Seiin perbedaan konsep
paradigma Perguruan Tinggi juga terletak pada atlib mahasiswa
menyangkut hal-hal tentang tingkat pendidikan, @asil renovasi metode
pengajaran dan kurikulum, dan bahkan dalam perumkssangka kerja
institusional Perguruan Tinggi serta kebijaksandam manajemen Perguruan
Tinggi yang dirumuskan oleh Azyumardi Azra.

C. Analisis Kurikulum Perguruan Tinggi

Azyumardi Azra dan H.A.R Tilaar berpendapat bahwakkilum yang
ada di Perguruan Tinggi terlalu berat, hampir sepaya diorientasikan pada
pengembangan ranah kognitif belaka dan memerlukatu kebijakan yang
tegas, perbaikan-perbaikan dalam bidang pendidian, pelatihan tenaga-
tenaga yang profesional karena tuntutan globalisasi

Oleh karena itu penyusunan kurikulum program speflu mendapatkan
perhatian khusus dan dipikirkan secara matang lafesan yang diharapkan,
sasaran, dan tujuan pendidikan yang akan dicapagiukum tersebut tidak

memuat nilai-nilai dasar yang cepat usang dan tadau relevan, hal seperti

% Sindhunata (ed)Menggagas Paradigma Baru Pendidikan Demokratis@gnomi, Civil
Society, GlobalisaqlYogyakarta: Kanisius, 2000), him 54



ini disebut sabretoothed curriculum Kurikulum harus responsif pada
perubahan kebutuhan stakeholders terhadap lulusagrapn studi. Untuk
meminimalkan kelemahan yang mungkin terjadi baikamia penyusunan,
pengembangan, pelaksanaan maupun evaluasi dannpainyman kurikulum
diperlukan sistem penjaminan mutuwuglity assurancesystem dalam

kurilukum program stuch®

Perbedaan kurikulum Perguruan Tinggi yang diung&apkoleh
Azyumardi Azra dan H.A.R. Tilaar terletak pada palaelivery system,
Azyumardi Azra mengungkapkanya pada kurikulum, sgkdan H.A.R Tilaar
mengungkapkannya pada paradigma baru PerguruawgiTigrbedaan juga
terletak dari cara analisis yang dipakai, azyumafdra menganalisis
kurikulum yang berada di IAIN yang belum mampu nsen perkembangan
IPTEK dan perubahan masyarakat yang semakin kompseklangkan H.A.R.
Tilaar lebih umum dalam kajiannya mengenai kurikulpendidikan di
Perguruan Tinggi.

Azyumardi Azra mengungkapkan lima bentuk kecerdasakni:
kecerdasan intelektual, emosional, praktikal, sosian spiritual moral.
Sedangkan H.A.R. Tilaar mengungkapkan tiga fungsiiklllum yakni:
mengembangkan sarjana yang luas pandanganya, kumikbarus dapat
memberikan kemampuan untuk dapat mengembangkanm yamg telah
diperolehnya karena iptek akan terus-menerus bdr&eg) dan kurikulum

harus dapat melakukan team work baik dengan sesaofi@sinya maupun

% Pprakiik Baik Dalam Penjaminan Mutu Perguruan Tingtpkarta 2005. Departemen
Pendidikan Nasional, Direktorat Jendral Perguruangdi, Direktorat Pembinaan Akademik dan
Kemahasiswaan. Hal 09



dengan profesi-profesi lainnya. Konsep tersebutadigpada dasarnya sama,
yakni bertujuan untuk melahirkan para sarjana yaumkan hanya menguasai
ilmu tetapi juga yang dapat menerapkanya dalanmdkegiain.

. Analisis Tenaga Kependidikan di Perguruan Tinggi

Tenaga kependidikan di Perguruan Tinggi antara Amydi Azra dan
H.A.R Tilaar pada dasarnya sama yakni perbaikanlittea namun
perbedaanya adalah Azyumardi lebih membahas menddPBK yang
didalamnya dibahas pula tentang kurikulum yang aki@&mancang untuk
mahasiswa yakni: manusia atau lulusan apa yang diesilkan Fakultas
Tarbiyah, apa yang akan disampaikan kepada pedieikta yang lebih lazim
disebut sebagai kurikulum, bagaimana cara ataudestang harus diterapkan
tenaga kependidikan dalam menyampaikan materi-mgdeg terdapat pada
kurikulum kepada peserta didik. Sedangkan H.A.Radril menyampaikan
tenaga kependidikan dalam kajian yang lebih luaskny meningkatkan
kualitas, mengembangkan inovasi dan kreativitasnbaagun jaringan, dan
otonomi daerah.

Pada era masyarakat industrial ini, tenaga kepé@aidharus tampil
dengan sosok pelayanan yang berkualitas. Berbedgadeproduk fisik,
karakteristik pelayanan pendidikan yang berkualitis sangat sulit
dirumuskan, namun dapat diabstraksikan dan dirasaledn kustomer. Bentuk
pelayanan pendidikan yang bermutu antara lain hd&dgadinya kontak
intensif antara pelayan dengan pengguna jasa, gedaydilakukan secara

tepat waktu dan tepat sasaran, perbuatan melajjakukbn secara hati-hati



dan komprehensif, dan kesabaran menghadapi masasdlah yang tidak
dapat diraba. Apapun bentuk dari pelayanan yan§ubétas itu, produk

pelayanan tenaga kependidikan adalah pelayanan idged kepeda

kustomernya. Pelayanan itu meliputi tuisi, asesnakam bimbingan kepada
masyarakat dan mahasiswa, wali mahasiswa dan spé&eayanan dimaksud
tidak hanya dalam bentuk apa yang dapat diberikaim para pelayan (tenaga
kependidikan) akan tetapi juga sampai mereka daggemukan kebutuhan
dan keinginan kustomer, sekaligus memberikan paiyasesuai dengan
kebutuhan dan keinginanya itu, dengan orientasiiraiialah kepuasan
kustomer, terutama mahasiswa dan masysrakat.

Tenaga kependidikan di Perguruan Tinggi dapat diskan dalam
struktur organisasi beserfab discription Orang-orang yang ditunjuk dalam
struktur organisasi harus mampu menjalankan a#&timga di Perguruan
Tinggi yang dipilih secara fair, mampu bekerja sacaptimal, dan dapat
mengemban misi utama, serta mempunyai kualitagitingplikasi tenaga
kependidikan yang berkualitas adalah Perguruan grimg@pat membantu
pemerintah dalam mengatasi keterbatasan dana updulyelenggaraan
Perguruan Tinggi secara berkualitas.

E. Analisis Manajemen Pendidikan di Perguruan Tinggi

Manajemen pendidikan di Perguruan Tinggi yang ndinge Azyumardi

Azra dan H.A.R Tilaar pada prinsipnya sama, yalarul bisa mencerminkan

nama baik dan kredibilitas Perguruan Tinggi. Krédi#s yang baik tentunya

97 Sudarwan DanimAgenda Pembaruan Sistem Pendidikifogyakarta: Pustaka Pelajar,
2006), him 81
% Ibid.,
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menuntut sikap pemimpin yang profesional dalam lsegapek, menuntut

mahasiswa untuk mampu mengembangkan diri baik @ewateri maupun

praktek di lapangan agar sejalan dengan visi danPeirguruan Tinggi.
Perguruan Tinggi sebagai subsistem pendidikan malsimempunyai misi

umum sebagaimana tercantum dalam pasal 2 Per&eraarintah Nomor 60

Tahun 1999 tentang Perguruan Tinggi, yaitu:

1. Menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang
memiliki kemampuan akademik dan/atau profesional yag dapat
menerapkan, mengembangkan, dan/atau memperkaya khasah ilmu
pengetahuan, teknologi dan/atau kesenian;

2. Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuargeknologi
dan/atau kesenian serta mengupayakan penggunaannyantuk
meningkatkan taraf kehidupan masyarakat dan memperiaya
kebudayaan nasionaf®
Perbedaan manajemen di Perguruan Tinggi antaramandi Azra dan

H.A.R. Tilaaar adalah pada kajiannya. AzyumardiaAkhanya terfokus pada

IAIN dan masalah pembelajaran antara mahasiswa dasen, serta

manajemen dengan gaya bank yang kurang memberimpasen pada

mahasiswa, sedangkan H.A.R. Tilaar lebih luas dataengkaji konsep
manajemen di Perguruan Tinggi, yakni pada pemimpiofesional yang

mampu sebagai pemimpin dan sebagai pengelola.

9 peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 1999 tentargufuan Tinggi
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Oleh karena itu agar kinerja yang dihasilkan dagiahdalkan, maka
dalam mengaplikasikan manajemen di Perguruan Tirggk terlepas dari
empat prinsip yaitu:

1. perencanaan, termasuk perencanaan anggaran, pexanchma tahun
kedepan ataupun perencanaan tahunan. Selain &ngagraan startegis
juga diperlukan untuk menentukan hidup dan matigyatu perguruan
tinggi

2. pengorganisasian, termasuk fungsi pengisian staf gasuai untuk setiap
tugas atau kedudukan

3. penggerakan, yakni menggerakkan seluruh manusig lgakerja dalam
suatu Perguruan Tinggi agar masing-masing bekegaias yang telah
ditugaskan dengan semangat dan kemampuan maksimal

4. pengawasan, yakni pengamatan dan pengukuran, apakstsanaan dan
hasil kerja sudah sesuai dengan perencanaan detdu Kalau tidak, apa
kendalanya dan bagaimana menghilangkan kendalahagdrkerja dapat

sesuai dengan yang diharapi4n

100 jycia C Mandey MS, Penerapan Manajemen Perguruan Tinggi Modern

(http:http://mdopost.com/news/index.php?option=coomtent&task=view&id=2283&Itemid=51,
diakses 25 November 2008)
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang bisa diambil dari skripsi "Konsemn@&dikan Tinggi di

Indonesia (Studi Komparatif antara Azyumardi AzrandH.A.R. Tilaar

tentang Visi dan misi, Paradigma, Kurikulum, Tendgaendidikan, dan

Manajemen)" ini adalah sebagai berikut:

1. konsep pendidikan di Perguruan Tinggi menurut Azgrdn Azra yang
meliputi visi dan misi, paradigma, kurikulum, temagependidikan dan
manajeman pendidikan di Perguruan Tinggi adalah:

a. visi dan misi Perguruan Tinggi menurut Azyumardir@zadalah
terwujudnya individu manusia Indonesia baru yangnitiki sikap,
wawasan keimanan, akhlak tinggi dan mulia, kemexdek dan
demokrasi, toleransi dan menjunjung tinggi HAM,irsglpengertian
dan berwawasan global;

b. paradigma Perguruan Tinggi menurut Azyumardi Azfalah otonomi
yang lebih luas, akuntabilitas dan jaminan lebisdbeerhadap kualitas
melalui evaluasi internal yang dilakukan secara tikyo dan
berkesinambungan serta evaluasi eksternal,

c. kurikulum Perguruan Tinggi menurut Azyumardi Azraris dapat
menghasilkan output yang cerdas intelektual, emasjopraktikal,

sosial dan spiritual-moral;
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d. tenaga kependidikan yang dijadikan contoh oleh Amui Azra
adalah LPTK di UIN Syarif Hidayatullah, yakni: mesia atau lulusan
apa yang akan dihasilkan Fakultas Tarbiyah, apag yakan
disampaikan kepada peserta didik dan bagaimanadmgtng harus
diterapkan tenaga kependidikan dalam menyampaikaierirmateri
yang terdapat pada kurikulum kepada peserta didik;

e. manajemen Perguruan Tinggi menurut Azyumardi Azasu$ bisa
mencerminkan nama baik dan kredibilitas Perguruagdi. Evaluasi
manajemen pendidikan juga tidak hanya sekilas padangan dosen
dan mahasiswa, tetapi secara keseluruhan sektendiejkan.

2. konsep pendidikan di Perguruan Tinggi menurut H.ATRaar yang
meliputi visi dan misi, paradigma, kurikulum, temagependidikan dan
manajeman pendidikan di Perguruan Tinggi adalah:

a. visi dan misi Perguruan Tinggi menurut H.A.R. Tilgeda dimensi
lokal adalah: akuntabilitas, relevansi, kualitasnomi kelembagaan,
dan jaringan kerjasama. Sedangkan pada dimensialglabalah:
kompetitif, kualitas, dan jaringan kerjasama;

b. paradigma Perguruan Tinggi menurut H.A.R. Tilaarubadapat
mengembangkan tingkah laku yang menjawab tantaimjamal dan
global. Paradigma tersebut haruslah mengarah kelphdaya suatu
bangsa Indonesia yang bersatu serta demokratis;

c. kurikulum di Perguruan Tinggi menurut H.A.R. Tilaharus dapat

mengembangkan output yang luas pandanganya, bisgeméangkan
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ilmu sejalan dengan perkembangan teknologi dan shatapat
melakukan team work baik dengan sesama profesiaygpum dengan
profesi-profesi lainnya;

d. tenaga kependidikan di Perguruan Tinggi menurut.R.Alilaar harus
bisa meningkatkan kualitas kinerjanya, mengembamgkavasi dan
kreativitas, serta membangun jaringan dalam halato daerah;

e. manajemen di Perguruan Tinggi menurut H.A.R. Tileadapat dua
komponen besar yaitu pemimpin dan kemampuan untekgeiola
sistem.

3. letak perbedaan dan persamaan konsep pendidik&erduruan Tinggi
antara Azyumardi Azra dan H.A.R. Tilaar lebih banparsamaanya yang
pada dasarnya bertujuan untuk perbaikan kualitazdig&an secara
berkesinambungan. Perbedaan konsep terletak padaatau langkah
yang digunakan dalam perbaikan kualitas pendidikeayi.

B. Saran

Berdasarkan pada kesimpulan diatas, berikut indjiéisn saran-saran

peneliti dengan harapan dapat dijadikan pertimbatgai Perguruan Tinggi,

yaitu:

1. Perguruan Tinggi harus bisa mengikuti dan meneragansep-konsep
baru demi terwujudnya tujuan pendidikan nasionatuy&erwujudnya
sistem pendidikan sebagai pranata sosial yangdamterwibawa untuk

memberdayakan semua warga negara Indonesia berkgnrbanjadi
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manusia berkualitas sehingga mampu dan proaktifjan@d tantangan
zaman yang selalu berubabh;

. konsep-konsep pendidikan di Perguruan Tinggi yagight diterapkan,
haruslah dievaluasi secara kontinyu supaya peniagkautu pendidikan
mampu memenuhi kebutuhan stakeholder dan juga ptekan

keunggulan kompetitif dibidang ilmu pengetahuamgumsaan teknologi

dan pengembangan teori-teori baru.
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